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ABSTRACT

PORTRAIT OF LIFE IN JAPANESE YOUTH NOVEL
KAZE NO UTA O KIKE WORKS HARUKI MURAKAMI;

SOCIOLOGY OF LITERATURE APPROACH
By: PUTI INDAH KARTIKA

Keywords: Sociology of literature, Portrait and Japanese youth

This thesis is the result of a study of one work of Haruki Murakami. One of
the works of Haruki Murakami's novel depicting the life of society is a novel Kaze
No Uta Wo Kike which was published in 1979. To know the description of society in
this novel approach will be used sociology.

The purpose of this study was to see the problems of Japanese youth's life.
The figures contained in the novel is generally considered the younger generation. To
simplify the relationship between the work in the reality the author also presents the
life of young people of Japan around the 1960's.

From the research that has been done, the author concludes that the novel
Kaze No Uta Wo Kike looks problematic lives of young people who act in
accordance with the wishes of their own and do not have a definite purpose in their
lives. They are more likely to seek a shortcut to solve the problem. Condition of
Japanese society and attitudes in young people is a matter that affects the condition of
Japanese young people themselves.



ABSTRAK

POTRET KEHIDUPAN KAUM MUDA JEPANG DALAM NOVEL
KAZE NO UTA O KIKE KARYA HARUKI MURAKAMI;
TINJAUAN SOSIOLOGI SASTRA

Oleh : PUTI INDAH KARTIKA
06 187 027

Kata Kunci : Sosiologi Sastra, Potret dan Kaum Muda Jepang

Skripsi ini merupakan hasil penelitian terhadap satu karya Haruki Murakami.
Salah satu novel karya Haruki Murakami yang menggambarkan kehidupan
masyarakat adalah novel Kaze No Uta Wo Kike yang terbit pada tahun 1979. Untuk
mengetahui gambaran masyarakat pada novel ini maka digunakan pendekatan
sosiologi.

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat problema kehidupan kaum muda
Jepang. Tokoh-tokoh yang terdapat dalam novel pada umumnya tergolong generasi
muda. Untuk mempermudah melihat hubungan antara karya dengan realitas penulis
Jjuga menampilkan kehidupan kaum muda Jepang sekitar tahun 1960-an.

Dari penelitian yang telah dilakukan, penulis menyimpulkan bahwa dalam
novel Kaze No Uta Wo Kike terlihat problema kehidupan kaum muda yang bertindak
sesuai dengan keinginan mereka sendiri dan tidak mempunyai tujuan yang pasti
dalam kehidupan mereka. Mereka lebih cenderung mencari jalan pintas untuk
menyelesaikan masalah. Kondisi masyarakat Jepang dan sikap dalam diri kaum
muda merupakan hal yang mempengaruhi kondisi kaum muda J epang itu sendiri.
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BAB1
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Karya sastra merupakan suatu seni kreatif yang dihasilkan oleh seorang
pengarang. Pengarang sendiri merupakan anggota masyarakat yang terikat status
sosial tertentu dan tidak dapat mengelak dari adanya pengaruh yang diterimanya dari
lingkungan yang membesarkan sekaligus membentuknya. Menurut Ratna, karya
sastra sebagai seni kreatif memiliki hubungan yang hakiki dengan masyarakat
(2004:334). Hal itu dikarenakan karya sastra menerima pengaruh dari masyarakat dan
sekaligus mampu memberi pengaruh terhadap masyarakat. Kemampuan karya sastra
untuk memasukkan aspek kehidupan menjadikan karya sastra sangat dekat dengan
aspirasi masyarakat. Bahkan seringkali masyarakat sangat menentukan nilai karya
sastra yang hidup di suatu zaman. Menurut Endaswara, karya sastra yang berhasil
atau sukses yaitu mampu merefleksikan zamannya (2003:77).

Novel yang merupakan salah satu karya sastra dianggap paling dominan
dalam menampilkan unsur-unsur sosial (Ratna, 2004:335). Hal itu didukung dengan
alasan bahwa novel menampilkan unsur-unsur cerita yang lengkap, memiliki media
paling luas, menyajikan masalah-masalah kemasyarakatan. Melalui novel dapat
dilihat problema kehidupan yang ada pada tokoh dalam suatu zaman.

Salah satu novel yang mengangkat masalah itu adalah novel Kaze No Uta O
Kike karya Haruki Murakami. Dalam novel Kaze No Uta O Kike menggambarkan

beberapa generasi muda pada tahun 1960-an menjalani kehidupannya yang memiliki
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masalah yang berbeda. Tokoh yang terdapat pada novel cenderung menutup diri dan
bertindak sesuai dengan keinginan mereka, serta tidak memiliki tujuan yang pasti.

Haruki Murakami adalah salah seorang novelis Jepang. Murakami lahir di
Kyoto pada tahun 1949. Telah banyak karya yang telah dihasilkannya baik berupa
novel, cerpen, maupun esai. Murakami menulis novel yang pertama pada tahun 1979
yang berjudul Kaze No Uta O Kike. Setelah sukses dengan karyanya yang pertama,
dia terdorong untuk menulis karya-karyanya yang lain yaitu, novel 1973-nen no
Pinboru, Hitsuji wo meguru boken (1982), Sekai no Owari to Hadoboirudo
Wandarando l(1985), Noruwei no Mori (1987), Dansu Dansu Dansu (1988), Kokkya
no Minami, Taiyo no Nishi (1992), Nejimaki-Dori Kuronikuru (1995), Supiitoniku no
Koibito (1999), Umibe no Kafuka (2002), Afuta Daku Afutd Daku (2004), Ichi-Kyi-
Hachi-Yon (2009). Karya yang ditulis Murakami tidak hanya berupa novel, akan
tetapi Murakami juga menulis karya dalam bentuk cerpen dan esai. Melalui karya-
karya yang dihasilkannya Murakami mendapatkan berbagai penghargaan seperti
Franz Kafka Prize dan Kiriyama Prize (hitp: /fen.wikipedia. org/ wiki/ Haruki-
Murakami).

Pada umumnya dalam karya Murakami banyak membahas tentang generasi
muda. Novel karya Murakami bercerita mengenai kehidupan masyarakat Jepang di
masa perubahan yaitu pada masa setelah Perang Dunia II tepatnya 1960-an. Ide-ide
yang menjadi tema karya-karya Murakami sebagian besar berasal dari kehidupan
kaum muda Jepang. Tokoh utama dalam novel-novel tersebut secara gamblang

digambarkan mengarungi kehidupan tanpa tujuan dalam tatanan masyarakat Jepang



baru seusai Perang Dunia II. Novel Kaze No Uta Wo Kike merupakan novel pertama
yang ditulis Murakami yang menggambarkan sosok kaum muda Jepang. Dengan
keberaniannya mengangkat problema kehidupan kaum muda Jepang pada novel
Kaze No Uta Wo Kike, Murakami memenangi Gunzo Literary Award tahun 1979.

Novel ini bercerita tentang tokoh “Aku” pejantan tangguh tapi terobsesi
dengan seorang pengarang Amerika yang mati bunuh diri. Tokoh aku memberikan
pengaruh dalam pertemanannya dengan Nezumi dan hubungannya dengan seorang
gadis. Sobat kental “Aku”, Nezumi anak hartawan yang muak dengan kekayaan dan
menenggelamkan diri dalam alkohol. Pada awalnya Nezumi merupakan seseorang
yang tidak menyukai buku. Namun, karena pertemanannya dengan tokoh aku,
Nezumi menjadi seorang penulis.

Kekasih Aku, gadis manis dan bersahaja tapi tidak ragu-ragu untuk
menggugurkan kandungannya yang entah siapa ayahnya. Ini dilakukannya karena
keinginannya untuk dapat bersatu dengan tokoh aku. Meskipun telah melakukan hal
demikian tokoh Aku dan gadis tersebut tidak pernah menyatu. Hal itu disebabkan
sejak tokoh Aku kembali ke Tokyo, tokoh aku tidak mengetahui kabar gadis tersebut.

Murakami juga menggambarkan kaum muda Jepang modern, bebas dan
cendrung kebarat-baratan setelah Perang Dunia II. Banyak perbedaan yang terlihat
antara pandangan hidup serta pola tingkah laku pemuda Jepang sebelum dan sesudah
perang. Sebelum perang ciri khas sikap serta sistem nilai orang muda Jepang dalam
kehidupan sehari-hari mereka yang menyangkut soal keluarga, desa, sekolah, dan .

tempat kerja, diintegrasikan dengan nilai dan tujuan negara. Wujud dari ide negara di



atas segala-galanya yang menjelma dalam sikap umum atau nilai-nilai masyarakat
dan merupakan inti pola pemikiran pemuda sebelum perang (Hisao, 1983: 19).
Setelah perang banyak pemuda Jepang yang mengatakan bahwa tujuan hidup adalah
untuk hidup sesuai dengan selera pribadi. Seperti yang dikatakan Hisao:
Perhatian orang muda berkisar pada lingkaran kehidupan pribadi, karena
48,2% diantara mereka menyatakan bahwa “kepentingan utama ialah urusan
pribadi”. 26,7% menyatakan kepentingan dalam tempat bekerja atau bahwa
kepentingannya yang utama terletak pada rekan-rekan mahasiswa. Sebanyak
tiga perempat diantaranya memusatkan perhatian pada kepentingan pribadi
atau kepentingan kelompok yang akrab dengan mereka. Hanya sebagian saja
yang menekankan kepentingan bangsa atau hubungan internasional.
Kecendrungan ini yang dapat disebut kecendrungan egosentris, merupakan
ciri khas pemuda Jepang dewasa ini yang sangat berbeda dengan ciri-ciri
pemuda sebelum perang yang sangat memperhatikan masyarakat dan negara
(Hisao. 1983: 27).
Karya Murakami pada umumnya bercerita tentang kaum muda, XKaze No Uta
O Kike merupakan karya pertama Murakami. Dengan karya pertama vang ditulisnya
ia langsung mendapatkan penghargaan, oleh sebab itu peneliti tertarik melakukan
penelitian terhadap novel tersebut. Pada novel Kaze No Uta O Kike ini Murakami
menggambarkan sosok kaum muda Jepang tidak memiliki bayangan ideal tentang
masa depan. Dalam novel tersebut Murakami juga menggambarkan kaum muda
Jepang yang cenderung kebarat-baratan dan hidup sesuai dengan selera pribadi. Oleh
karena itu peneliti memberi judul penelitian ini dengan judul “Potret Kehidupan
Kaum Muda Jepang Dalam Novel Kaze No Uta O Kike”. Kata “Potret” dalam KBBI
edisi keempat juga diartikan menggambarkan suasana atau keadaan yang sebenarnya

(2008:1079). Mengkaji novel dapat dilihat gambaran kehidupan yang terdapat dalam

novel. Berhubung yang akan diteliti adalah masalah Kehidupan kaum muda Jepang



pada novel Kaze No Uta O Kike, teori yang akan digunakan adalah pendekatan
Sosiologi Sastra.
2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana kehidupan kaum muda Jepang yang tergambar pada novel?

2. Apa Faktor yang mempengaruhi kehidupan kaum muda di Jepang pada

karya?
3. Bagaimana kondisi kehidupan kaum muda Jepang pada 1960-an dalam

karya dan realitas?

3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan dalam melakukan penelitian terhadap novel Kaze No Uta O Kike
adalah :
1. Menjelaskan kehidupan kaum muda Jepang yang tergambar pada novel
2. Mengungkap Faktor yang mempengaruhi kehidupan kaum muda di
Jepang pada karya
3. Menjelaskan kondisi kehidupan kaum muda jepang pada 1960-an dalam
karya dan realitas
Secara umum manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengaplikasikan teori yang pemah dipelajari
2. Dapat memperkaya wawasan tentang seluk beluk sebuah karya sastra

ditinjau dari Sosiologi Sastra, khususnya bagi peneliti sendiri.




3. Memberi sumbangsih khasanah kritik sastra ilmiah bagi Fakultas Sastra,

khususnya jurusan Sastra Jepang

4. Tinjauan Kepustakaan

Penelitian mengenai karya sastra khususnya novel dengan menggunakan
pendekatan Sosiologi Sastra telah banyak dilakukan. Namun peneliti belum
menemukan penelitian tentang novel Kaze No Uta O Kike dalam tinjauan Sosiologi
Sastra. Penulis menemukan adanya penelitian Gresia Astri yang menggunakan
pendekatan Sosiologi Sastra. Dalam skripsinya tahun 2008 di Jurusan Sastra Jepang
Universitas Andalas, Gresia membahas tentang “Jisastsu” dalam novel Noruwei no
Mori. Dalam skripsinya disimpulkan bahwa banyaknya tokoh yang melakukan
tindakan bunuh diri atau Jisatsu. Pada umumnya tokoh yang melakukan bunuh diri
adalah generasi muda. Bunuh diri yang dilakukan oleh tokoh pada karya dipengaruhi
oleh kondisi masyarakatnya serta permasalahan yang terdapat pada novel juga
ditemukan pada realita kehidupan pada masyarakat Jepang pada tahun 1960-an.

Selanjutnya Sisri Dona tahun 2008 di Jurusan Sastra Universitas Andalas,
melalui tinjauan Sosiologi Sastra Dona membahas tentang “Disharmonisasi seorang
Sensei dengan Gakusei” dalam novel Botchan. Dalam penelitiannya terhadap novel
Botchan disimpulkan bahwa terdapat konflik antara semsei dengan gakusei yang
disebabkan beberapa faktor diantaranya faktor fisik Botchan, kejujuran yang menjadi
ideologi, sifat yang sulit untuk bergaul, kenakalan gakusei, dan pengaruh lingkungan

tempat tinggal Botchan.



5. Landasan Teori

Penelitian terhadap novel Kaze No Uta O Kike karya Haruki Murakami akan
dianalisis dengan menggunakan teori Sosiologi Sastra. Menurut Swingewood 1972
dalam Faruk (1994:1), sosiologi adalah studi yang ilmiah dan objektif mengenai
manusia dalam masyarakat. Sosiologi dikatakan memperoleh gambaran mengenai
cara-cara manusia menyesuaikan dirinya dengan masyarakat tertentu serta gambaran
mengenai mekanisme sosialisasi, proses belajar secara cultural oleh individu-individu.
Sosiologi juga berurusan dengan proses perubahan social baik yang terjadi secara
berangsur-angsur maupun secara revolusioner dengan akibat-akibat yang ditimbulkan
oleh perubahan tersebut.

Sastra adalah ekspresi kehidupan manusia yang tak lepas dari akar
masyarakatnya (Endaswara, 2003:78). Sosiologi Sastra adalah penelitian yang
terfokus pada masalah manusia. Meskipun sosiologi dan sastra merupakan dua hal
yang berbeda dapat saling melengkapi. Sesungguhnya sosiologi dan sastra berbagi
masalah yang sama. Seperti halnya sosiologi, sastra juga berurusan dengan manusia
dalam masyarakat sebagai usaha manusia untuk menyesuakan diri dan usahanya
untuk mengubah masyarakat itu.

Dengan demikian, novel dapat dianggap sebagai usaha untuk menciptakan
kembali dunia sosial yaitu hubungan manusia dengan keluarga, lingkungan, politik,
negara, ckonomi, dan sebagainya yang juga menjadi urusan sosiologi. Melalui
pendekatan sosiologi selalu diarahkan telaah nilai-nilai. Nilai yang terdapat dalam

karya sastra adalah nilai yang hidup yang selalu berkembang dan dinamis, yang



berarti karya sastra tidak diberlakukan sebagai data jadi, melainkan merupakan data
mentah yang masih harus diolah dengan fenomena lain (Fananie, 2000 :133-134).
Dapat disimpulkan bahwa sosiologi dapat memberi penjelasan yang bermanfaat
tentang sastra, dan bahkan dapat dikatakan bahwa tanpa sosiologi, pemahaman
tentang sastra belum lengkap. Swingewood (1972) mengetengahkan pandangan yang
positif tentang hubungan antara sosiologi dan sastra. Ia tidak berpihak pada
pandangan yang menganggap sastra sebagai sekedar bahan sampingan saja (Damono,
2002:11)

Konsep Sosiologi Sastra didasarkan pada dalil bahwa karya sastra ditulis oleh
seorang pengarang, dan pengarang merupakan makhluk yang mengalami sensasi-
sensasi dalam kehidupan empirik masyarakatnya. Setidaknya dapat dilihat dari sudut
pandang pengarang. Menurut Wellek dan Warren:

Kalau hanya menyampaikan bahwa sastra menunjukkan beberapa aspek

realitas sosial ungkapan itu terlalu dangkal dan samar. Lebih jelas lagi kalau

dikatakan bahwa sastra mencerminkan dan mengekspresikan hidup.

Pengarang tidak bisa tidak mengekspresikan pengalaman dan pandangannya

tentang hidup (1977:110).

Pengarang besar tentu tidak sekedar menggambarkan dunia sosial secara
mentah. Pengarang mengemban tugas untuk memainkan tokoh-tokoh ciptaannya ke
dalam suatu rekaan untuk selanjutnya menemukan nilai dan makna dalam dunia
sosial. Dengan demikian, sastra juga dibentuk oleh masyarakatnya, sastra berada
dalam jaringan sistem dan nilai dalam masyarakatnya. Dari kesadaran ini muncul

pemahaman bahwa sastra memiliki keterkaitan timbal-balik dalam derajat tertentu

dengan masyarakatnya dan sosiologi sastra berupaya meneliti pertautan antara sastra



dengan kenyataan masyarakat dalam berbagai dimensinya. Jelaslah bahwa karya
sastra dipengaruhi oleh lingkungan masyarakat tempat pengarang hidup.

Pada penelitian ini, kejadian yang dilukiskan pengarang pada novel
merupakan refleksi keadaan masyarakat pada latar dalam novel yaitu kaum muda
Jepang tahun 1960-an. Peneliti memilih sosiologi karya sebagai tolak ukur yang
dititikberatkan pada pandangan sastra sebagai cermin masyarakat. Dengan
pendekatan sosiologi sastra yang menganggap sastra sebagai cerminan masyarakat
akan terlihat sejauh mana novel ini menggambarkan kehidupan kaum muda Jepang
1960-an.

Menurut Laurenson dan Swingewood dalam Endaswara (2003:79) terdapat
tiga perspektif berkaitan dengan sosiologi sastra yaitu:

1. Penelitian yang memandang karya sastra sebagai dokumen sosial yang
didalamnya merupakan refleksi situasi pada masa sastra tersebut
diciptakan.

2. Penelitian yang mengungkap sastra sebagai cermin situasi sosial
penulisnya.

3. Penelitian yang menangkap sastra sebagai manifestasi peristiwa sejarah
dan keadaan sosial budaya.

Dari perspektif di atas, perspektif ketiga dapat digunakan dalam penelitian terhadap
kehidupan kaum muda Jepang pada novel Kaze No Uta O Kike. Hal itu dikarenakan
dalam novel Kaze No Uta O Kike menceritakan tentang kaum muda Jepang dalam

arus perbenturan nilai-nilai tradisional ke modern tahun 1960-an.



6. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode. kualitatif artinya secara
keseluruhan memanfaatkan cara-cara penafsiran dengan menyajikannya dalam
bentuk deskriptif (Ratna, 2004: 46). Melalui metode ini dihasilkan data-data
deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan, data-data tersebut disajikan secara
deskriptif.

Adapun langkah yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan metode
yang dipakai yaitu :

1. Menentukan objek penelitian dan sekaligus menjadi sumber data , yaitu
novel Kaze No Uta O Kike karya Haruki Murakami cetakan ke-6 yang
terbit pada tahun 2006 oleh Kodansha, sebuah penerbitan di Tokyo. Tebal
buku 160 halaman.

2. Menganalisis data untuk melihat kehidupan kaum muda Jepang dari latar
belakang budaya, dan hal yang mempengaruhi mempengaruhi kehidupan
kaum muda Jepang seperti yang terlihat pada karya.

3. Menyimpulkan hasil analisis tentang gambaran kehidupan tokoh dalam
novel dan mengaitkannya dengan kehidupan realitas kaum muda Jepang
sesuai dengan latar yang terdapat pada novel.

4. Menyimpulkan hasil analisis tentang hal yang mempengaruhi kehidupan

kaum muda Jepang seperti yang digambarkan dalam novel.
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7. Sistematika Penulisan

Penelitian ini terdiri dari lima bab. Bab [ merupakan bagian pendahuluan yang
terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan
kepustakaan, landasan teori, metode serta sistematika penulisan. Pada bab II berisi
uraian mengenai kehidupan kaum muda Jepang pada tahun 1960-an. Bab III berisi
urajan tentang unsur instrinsik karya sastra tentang tokoh dan penokohan serta latar.
Pada Bab IV, uraian mengenai kehidupan kaum muda Jepang pada novel, faktor yang
mempengaruhi kehidupan kaum muda Jepang serta melihat perbandingan pada karya
dan yang ada pada realitas. Bab V dari penelitian ini merupakan penutup yang terdiri

dari kesimpulan dan saran.
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BAB IT
'KONDISI KEHIDUPAN KAUM MUDA JEPANG
TAHUN 1960-AN

Setelah Perang Dunia II, dengan diakuinya hak-hak pekerja secara hukum,
serta dengan system jaminan sosial yang melindungi kaum buruh, terjadi penurunan
tajam dalam jumlah orang-orang yang pulang ke desa. Dengan berkembangnya kota
di Jepang, banyak pemuda-pemuda dari desa-desa di pegunungan, desa pertanian dan
desa nelayan pindah ke kota untuk belajar atau untuk mencari kerja. Jepang sedang
mencapai tingkatan yang sama dengan negara-negara industri maju di dunia.
Khususnya semenjak tahun 1960 dengan pertumbuhan ekonomi Jepang yang amat
pesat, arus penduduk yang pindah dari daerah pertanian dan pegunungan ke kota-
kota meningkat (Hisao, 1983:10).

Kehidupa:i masyarakat muda Jepang terpusat di daerah-daerah perkotaan.
Selain itu tingkat pendidikan” di Jepang pun mengalami peningkatan. Sistem
pendidikan di Jepang didasarkan pada Undang-undang Pendidikan Sekolah (1947)
yang dicipktakan untuk memberi kesempatan bagi penduduk Jepang untuk

mendapatkan pendidikan yang layak (Hisao, 1983:11).

Motivasi para pemuda Jepang untuk menempuh pendidikan tinggi karena
adanya sikap dari masyarakat yang menuntut kesempatan yang sama untuk
memperoleh pendidikan. Berbeda pada masa sebelumnya hanya anak dari orang kaya
yang dapat menjadi mahasiswa. Dalam sistem yang dilakukan sebelum perang

pendidikén tinggi hanya dapat ditempuh oleh orang-orang tertentu serta untuk masuk
12



dalam perguruan tinggi sangatlah rumit. Namun saat ini jumlah pemuda yang
menempuh pendidikan perguruan tinggi tersebar di seluruh lapisan sosial masyarakat
dan menunjukkan perkembangan yang pesat bersamaan dengan naiknya tingkat
pendapatan pada tahun1960-an ketika Jepang mengalami perkembangan ekonomi

yang baik (Hisao, 1983:12).

Sebelum perang ciri khas sikap serta sistem nilai orang muda Jepang,
kehidupan sehari-hari mereka menyangkut soal keluarga, desa, sekolah dan tempat
kerja, diintegrasikan dengan nilai dan tujuan negara. Cita-cita kehidupan yang
mempengaruhi mereka dapat didefinisikan sebagai “kultus keberhasilan” (Hisao,
1983:18). Kultus keberhasilan yang mendorong semangat Jepang ke arah modernisasi '
dilakukan dengan dua jalan. Jalan pertama adalah dengan mendorong pemuda Jepang
untuk bekerja keras dalam golongan, usia dan tugas masing-masing sehingga mereka
bisa menyesuaikan diri dengan kebijaksanaan negara dalam bidang sosial dan
ckonomi serta untuk mengembangkan dalam diri masing-masing perasaan bahwa
mereka telah berjasa sebagai tenaga pendorong dalan usaha pemersatuan nasional.
Jalan kedua adalah menimbulkan perasaan akan pentingnya keberhasilan itu sendiri
pada orang-orang muda meskipun fakta menunjukkan bahwa sikap ini telah

ditanamkan dengan sengaja untuk membantu kebutuhan-kebutuhan negara.

Setelah perang pendidikan wajib diperpanjang dari enam tahun menjadi
sembilan tahun. Sistem perguruan tinggi sudah diubah seperti yang diterapkan di

Amerika. Selain jtu banyaknya universitas-universitas yang dibangun didaerah-
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daerah. Persaingan untuk memasuki universitas terkemuka semakin hebat
dikarenakan syarat untuk memperoleh pekerjaan sebagai karyawan kantor ialah

pendidikan tingkat universitas (Hisao, 1983:25).

Seiring perkembangan ekonomi serta pendidikan yang pesat, muncul masalah
baru yang cukup penting. Masalah baru yang timbul dikarenakan banyak siswa
meneruskan sekolah ke universitas, sehingga sejumlah kayawan muda yang mencari
pekerjaan adalah lulusan sekolah tinggi, sehingga menimbulkan perubahan dalam
pola tenaga kerja yang ada di Jepang. Akibat banyaknya pemuda lulusan universitas
membuat kekurangan tenaga kasar blue colour dan kelebihan tenaga kerja kantor
white colour (Hisao, 1983:16). Dengan demikian, permasalahan utama Jepang yang
paling utama adalah mencari cara untuk memberikan rasa mempunyai tujuan hidup
terhadap pemuda-pemuda Jepang yang mulai kehilangan keinginan untuk berhasil

dalam persaingan yang begitu tajam dalam kehidupan masyarakat.

Tujuan hidup pemuda Jepang adalah untuk hidup sesuai selera pribadi atau
untuk hidup sehari-hari yang bebas dari kegelisahan. Kecenderungan ini dapat
disebut kecenderungan egosentris yang menjadi ciri khas pemuda Jepang akhir-akhir
ini yang jauh berbeda dengan ciri pemuda Jepang sebelum perang. Kecenderungan
umum kearah egosentrisme dan sifat mementingkan diri sendiri diantara pemuda
dianggap sebagai gejala yang disebabkan oleh kehidupan yang serba kecukupan yang
terjadi karena perkembangan ekonomi Jepang, Hisao dalam buku Kaum Muda

Jepang dalam masa perubahan mengatakan bahwa:
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Beberapa fakta memperlihatkan masalah yang terjadi dalam tingkah laku
orang muda disebabkan oleh perubahan keadaan masyarakat yang terjadi
karena pertumbuhan pesat dalam perekonomian. Salah satu kasus yang dapat
diperlihatkan adalah kecenderungan dikalangan lilusan universitas, begitu
mercka berhasil menmgatasi persaingan keras dan memperoleh tempat di
universitas, mereka tidak memikirkan lagi pekerjaan mereka yang akan datang
yang tingkat dalam pendidikan mereka dan dengan demikian dapat menunda
saat mereka lulus (Hisao, 1983:27).

Hal lain yang menonjol dikalangan pemuda Jepang adalah ketidakpuasaan
yang terasa hampir pada semua segi kehidupan social. Sebagian berasal dari
kenyataan bahwa mereka telah kehilangan keprihatinan yang teguh terhadap
hubungan dengan individu dan organisasi di sekitar mereka yang dahulu merupakan
ciri pemuda Jepang. Sikap masa bodoh terlihat sebagai segi lain dari kecenderungan
untuk menutup diri bila berhadapan dengan kenyataan-kenyataan dalam masyarakat.
Faktor penyebab lain yang menyebabkannya ialah terdapat pada orang tua yang telah
kehilangan kepercayaan karena berhadapan dengan nilai-nilai etis yang berubah dan
beragam-ragam (Hisao,1983:35).

Perasaan tidak aman dan keteggangan yang dirasakan pemuda Jepang
menimbulkan tingkah laku anti sosial, yang kemudian menimbulkan masalah sosial
bunuh diri, melarikan diri dan gejala mengasingkan diri atau ketergantungan pada
alkhoho! (Hisao, 1983:37). Bunuh diri kebanyakan dilakukan oleh golongan tua,
namun di Jepang tingkat bunuh diri antara orang tua dengan pemuda sama tingginya.
Pada umumnya gejala yang menyebabkan bunuh diri adalah keraguan akan nilai

kehidupan dan cepat merasa cemas dan tidak aman. Bagi perempuan bunuh diri
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dilakukan karena kurangnya harga diri dan kecenderungan neurotik lainnya (Hisao,

1983:39).

Faktor-faktor yang menyebabkan bunuh diri pada pemuda Jepang adalah
teguran-teguran kasar dari orang tua yang berfikiran tradisional, kurangnya saling
pengertian dan runtuhnya keluarga. Untuk golongan lebih lanjut, bunuh diri banyak
dilakukan karena frustasi dengan lingkungan luar seperti gagal dalam ujian masuk
perguruan tinggi. Motifasi kuat yang membuat tingginya tingkat bunuh diri di Jepang
adalah kegagalan sekolah dan kegaagalan dalam ujian masuk. Dibalik semua hal
tersebut bunuh diri juga mendapat dorongan dari unsur khas Jepang, yaitu pola sosial
yang seluruhnya diatur berdasarkan tekanan pada latar belakang pendidikan (Hisao,
1983:39). Di kalangan kelompok pegawai rendah tingkat bunuh diri terjadi sangant
tinggi. Hal ini pula yang mendorong tujuan umum pemuda Jepang setelah perang,
yakni menjadi anggota dari masyarakat di kelas menengah, untuk memperoleh
kenaikan tingkat dan untuk membangun kehidupan keluarga yang berkembang dalam

kebudayaan popular.

Tingkat bunuh diri pemuda di Jepang meningkat (1952-1958) ialah mésa
perekonomian Jepang berkembang dengan pesat. Pada tahun 1960-an angka bunuh
diri Jepang mulai mengalami penurunan, hal tersebut dikarenakan perbaikan yang
menyeluruh  dalam kesempatan kerja, kehidupan sebagai bangsa yang
mengmbangkan industri membentuk pemuda Jepang tidak mudah untuk putus asa

lalu bunuh diri, pemberian jalan keluar kepada pemuda yang merasa aspirasinya tidak
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tersampaikan. Semua itu dilakukan untuk mengimbangi kegoncangan yang terjadi di
masyarakat dan untuk mengurangi tingginya tingkat bunuh diri. Walaupun demikian
tingkat bunuh diri pada mahasiswa masih tetap tinggi (Hisao, 1983:42). Faktor yang
menyebabkan hal fersebut adalah rasa cemas, rasa terasing, dan frustasi karena
keragnan mereka terhadap nilai-nilai ada atau kekuasaan yang ada, disebabkan

mereka belum mampu membuat ideologi baru.

Masalah tingkah laku pemuda selain bunuh diri adalah sikap kenakalan dan
kejahatan. Namun di Jepang permasalahan kejahatan yang dilakukan oleh anak kecil
tidak ditangani dengan cara hukum, melainkan dengan undang-undang khusus dan
diselesaikan dalam bentuk bimbingan. Tingkat kenakalan pemuda mengalami
peningkatan setelah Perang Dunia II. Setelah Perang Dunia II terbagi menjadi 3
periode:

Periode pertama tahun1954 terbagi menjadi dua berantakan dan teratur,

periode kedua tahun 1955angka kenakalan anak mengalami kenaikkan dan

mencapai puncaknya pada tahun 1964 penganiayaan bertambah dan
merajalela gang atau gurentai atau gerombolan penjahat muda. Periode ketiga
pada tahun 1965 dimana ekonomi Jepang mengalami kemajuan yang pesat
yang menyebabkan kemakmuran hal itu mengkibatkan angka kenakalan
remaja mengalami penurunan.kenakalan remaja yang terjadi kebanyakan

adalah merupakan unsur permainan yang dapat dimasukkan kedalam motivasi
mereka (Hisao, 1983:45-46).

Gerakan mahasiswa sebelum perang berada di bawah sistem sosial yang
totaliter, sedangkan sesudah perang gerakan mahasiswa cenderung untuk mengambil
bentuk tenaga pendorong atau pimpinan spiritual dalam gerakan sosial dan politik
lain. Khususnya sekitar tahun 1960-an gerakan mahasiswa sangat radikal dan

revolusioner (Hisao, 1983:50). Pada masa sebelum perang mahasiswa hanya untuk
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golongan elit, namun semenjak perang jumiah mahasiswa semakin bertambah banyak.
Setelah restorasi Meiji timbul berbagai gerakan sosial yang bertujuan utnuk
melakukan perbaikan sosial. Gerakan tersebut terbagi menjadi dua. Organisasi
pertama bertujuan mengurangi keburukan sosial akibat perkembangan ekonomi
kapitalis. Organisasi kedua berusaha mengatasi pertentangan yang terjadi pada
masyarakat Jepang yang berasal dari' masuknya kapitalisme dan demokrasi Barat
dalam sistem pengendalian negara. Akan tetapi dua golongan tersebut berkembang

kearah komunisme atau bekerjasama dengan negara dan militer (Hisao, 1983:51).

Jauh berbeda dengan gerakan mahasiswa sesudah perang, pusat kegiatan
mahasiswa sesudah perang didasarkan atas kebebasan dan persatuan mahasiswa
sebagai kelas sosial. Aktifis mahasiswa dapat dibedakan menjadi dua yaitu mereka
yang menjadi anggota politik mahsiswa dan yang bukan anggota. Pandangan singkat
mengenai  berbagai organisasi yang didasarkan atas publikasi Fraksi-fraksi
Zengakuren yang dikumpulkan oleh redaksi dari ensiklopedia. Gerakan pertama

mahasiswa setelah perang adalah Demokratisasi Kampus (Hisao, 1983:53).

Demokratisasi kampus yang dilancarkan ketika sekolah dan universitas
dibuka kembali oleh mahasiswa yang bersumpah untuk tidak mengulangi tragedi
masa perang. Pada tahun 1969, terjadi perselisihan antara dua universitas yang ada di
Jepang. Gerakan mahasiswa diarahkan kepada universitas masing-masing.
Perselisihan universitas telah mendapat dukungan dari sejumlah besar mahasiswa

biasa dan pemuda pada umumnya yang biasanya tidak berminat akan politik
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menunjukkan bahwa proses oleh generasi muda saat itu telah bergeser dari bentuk-
bentuk yang pribadi dan terasing seperti tingkah laku yang aneh, telah mengambil
bentuk penyelidikan yang sadar mengenai tujuan universitas yang tepat. Gerakan
mahasiswa yang menonjol adalah kegiatannya mewujudkan kecenderungan yang
keras, seakan-akan penumpukan ketidakpuasan dan kegelisahan menghasilkan
ledakan yang simultan (Hisao,1983:56).

Demikianlah suasana kehidupan remaja Jepang pada tahun 1960-an yang
berbeda dengan kehidupan kaum muda Jepang sebelum perang. Generasi Jepang
sebelum perang kehidupan mereka diintegrasikan dengan nilai dan tujuan Negara.
Setelah perang generasi muda Jepang mengalami perubahan tingkah laku yang

disebabkan oleh perubahan kondisi masyarakat yang terjadi karena pertumbuhan

yang pesat dalam perekonomian.
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BAB 111
PENOKOHAN DAN LATAR NOVEL KAZE NO UTA O KIKE

Untuk mengetahui interaksi sosial yang ada dalam karya, perlu dibahas latar
dan penokohan. Peneliti hanya membahas penokohan dan latar karena kedua unsur
tersebut akan berkaitan dengan penelitian yang akan diteliti pada bab selanjutnya.
Melalui kedua unsur jtu dapat dilihat bagaimana latar yang mempengaruhi tokoh-
tokohnya serta penokohannya, sehingga dapat terlihat bagaimana kondisi kehidupan
kaum muda Jepang yang ada pada karya.

Tokoh yang terdapat dalam novel yang akan dibahas merupakan kaum muda
atau remaja yang telaﬁ .sampal pada tingkat pendidikannya sebagai seorang
mahasiswa. Secara psikologis remaja atau generasi muda merupakan usia saat
individu terintegrasi ke dalam masyarakat dewasa, saat seseorang anak tidak merasa
berada ciibawah yang lebih tua atau merasa sama atau sejajar (Piaget dalam Ali, 2004
9). Menurut Ahmadi dan Sholeh masa remaja memiliki rentang usia 12 sampai 21
tahun. Namun pada rentang usia tersebut terdapat tiga masa yaitu, masa pra pubertas,
masa pubertas, dan masa adolesen (2005:121). Masa pra pubertas memiliki rentang
usia 12-14 tahun, masa pubertas 14-18 tahun, masa adolesen memiliki rentang usia
18-21 tahun.

Remaja dengan rentang usia demikian, sering dikenal dengan fase mencari jati
diri, karena dalam satu tatanan masyarakat remaja menjadi tidak punya tempat yang
Jelas. Jika disebut anak-anak remaja sudah melewati masa tersebut, namun jika

disebut dewasa remaja belum cukup umur. Pada dasarnya remaja baru meninggalkan
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fase anak-anak untuk mencapai cara bersikap seperti orang dewasa. Dalam fase inilah
seringkali remaja belum mampu menerima kenyataan dengan menggunakan
‘ pikirannya. Remaja yang terdapat pada tokoh dalam novel berada pada masa adolesen
atau masa pubertas akhir. Usia pada masa adolesen masih mengandung banyak unsur
yang rumit dan belum terselesaikan, yaitu banyak konflik antara psikis yang

kontradiktif (Ahmadi dan Sholeh, 2005:127)

2.1. Tokoh dan Penokohan

Tokoh merupakan pelaku cerita (Nurgiyantoro, 1995). Setiap tokoh yang
ditampilkan pengarang akan memiliki karakter tertentu dalam karya sehingga mudah
diingat oleh pembaca. Meskipun tokoh merupakan rekaan atau hanya imajinasi
pengarang, tokoh merupakan satu bagian yang penting dalam membangun sebuah
cerita. Menurut Fananie, tokoh tidak hanya berfungsi untuk menentukan cerita, tetapi

berperan untuk menyampaikan ide, plot, dan tema (2000:86).

2.1.1 Tokoh Aku

Tokoh utama pada karya ini adalah lelaki yang dalam penceritaannya tidak
disebutkan namanya. Kedudukan tokoh Aku sebagai tokoh utama diambil
berdasarkan pengertian bahwa tokoh utama adalah tokoh yang selalu hadir pada
setiap kejadian dan selalu berhubungan dengan tokoh-tokoh lain (Nurgiyantoro,
1995: 177). Dalam penceritaan pada karya, pusat pengisahan terdapat pada pengarang
sebagai tokoh cerita (Semi, 1984:48), karena pengarang bercerita tentang keseluruhan
kejadian yang menyangkut diri tokoh.
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Tokoh Aku merupakan sosok pemuda yang berumur 20 tahun, dia seorang
mahasiswa Jurusan Biologi. Dia memiliki khas pada giginya yang patah akibat

pukulan:

Z L CHIISERRE I E T S hizfif OB & B8 /-,
{(Murakami, 2006:90)

Soshite boku wa kidoutaiin ni tataki orareta maeba no ato wo miseta.

Lalu aku memperlihatkan gigi depanku yang patah karena dipukul polisi
antihuru-hara.

Tokoh Aku merupakan sosok yang suka membaca buku. Dapat dilihat dari
kutipan berikut:

RIIBOBHED—ANE LN L —FITHRKBZ ATHBILE T, &
WCEWEHESEPTO BEEE ZFRCRoTNIRT LUkl
27,

(Murakami, 2006:22)

Boku wa nezumi no saisuu no issai wo biru to issyo ni nomi konde kara sara
wo katazuke, katawa ni iota yomi kake no kanjyou kyouiku wo fe ni totte para
para to peji wo kutta.

Setelah menelan acar makarel terakhir bersama bir, aku menata piring,
mengambil buku betjudul sentimental education yang kuletakkan
disampingku, kemudian membolak-balikkan halamannya.

Kegemarannya membaca buku membuatnya ingin menjadi seorang penulis.
Dia sangat mengidolakan seorang penulis Amerika yang bernama Derek Heartfield.
Tokoh Aku banyak belajar tentang kalimat dari Derek Heartfield, terlihat dalam
kutipan berikut:

REXBETONWTDEL T VI, N7 4=V RIREAE, Fal

EEE, LnHREMnL LAl
(Murakami, 2006:9)
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Boku wa bunsyo ni tsuite no ooku wo dereku hatofirudo ni gakunda. Sindo
zenbu to iu beki kamosirenai.

Aku banyak belajar tentang kalimat dari Derek Hearfield. Mungkin
seharusnya aku bilang bahwa hampir semuanya kupelajari dari dia.

Meskipun Aku mengagumi seorang pengarang dan banyak belajar mengenai
kalimat dari pengarang tersebut, tetapi menurut “Aku” pekerjaan menulis itu
merupakan suatu hal yang menyakitkan :

RICL > THXELEL DRV ELSERRELETHD, —ADTT—T
LRFRNZ LB HNIE, S EZBREE ST ERAERAAREY
BNEWon Ly A,

(Murakami, 2006: 12)

Boku ni totte bunsyo wo kaku no wa hidoku kutsuu na sagyou de aru. Ichi
gatsu kakete ikkou mo kake nai koto mo areba, san niche sanban kaki
tsuzuketa ageku sore ga minna kentou chigai to itta koto mo aru.

Bagiku, menulis kalimat adalah pekerjaan yang menyakitkan. Aku pernah
tidak menulis sebaris kalimat pun dalam sebulan. Pernah pula aku menulis
tiga hari tiga malam berturut-turut, tapi akhirnya semua kalimatnya itu
ngawur.,

Di samping suatu hal yang menyakitkan tokoh Aku menganggap pekerjaan menulis
itu hal yang menyenangkan, karena menulis lebih mudah dibandingkan dengan

kesulitan hidup:

ERZOHDRET XEH ZLEELWEETHD, £EXBLD
WS I, ThICBHRE DT 50IHE D K HlENA LT,
(Murakami, 2006:12)

Sore ni mokakarazu, bunsyo kaku koto wa tanoshi sagyou de aru. Ikiru koto
no konnan kurabe, sore ni imi wo tsukeru no wa amari nimo kantan karada,

Walaupun demikian, menulis kalimat juga menjadi pekerjaan yang
menyenangkan. Karena membububkan makna pada semua kalimat terasa
lebih mudah jika di bandingkan dengan kesulitan hidup.
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Obsesinya terhadap seorang pengarang Amerika yang terkenal dan banyak
belajar kalimat dari pengarang itu, tidak menjamin bahwa dia akan menjadi seorang
pengarang yang terkenal. Tokoh Aku belum pernah menyelesaikan sebuah tulisan
yang dia buat sampai selesai. Hal itu dikarenakan Tokoh Aku selalu dilanda rasa

putus asa:

LaL, ERTHLRIEIVMBEHELS EVIBICRD L oL iEEn
BRISTICEBOND Z Lithot, BB DI LOTE 28R HE
DICTHROENTZBDE7ed B8, Bl T8 B I 20 TR ET -
ELTH, BEWVIZOVTRRTLPIFRVAS LAYy, 25105
e,

(Murakami, 2006:7)

Sikasi, sore demo yahari nanika wo kaku to iu dan ni naru to, itsumo
zetsuboutekina kibun ni osowareru koto ni natta. Boku ni kaku koto no dekiru
ryouiki wa amari ni kagirareta mono data karada. Tatoeba ie ni tsuite nanika

8a kaketa tositemo,zoutsukai nit suite wa nanimo kakenai kamosirenai. Sou iu
koto da.

Namun aku selalu dilanda oleh rasa putus asa setiap akan menulis sesuatu.
Karena ruang lingkup yang bisa ku tulis sangat terbatas, sekalipun menulis
tentang gajah, mungkin aku tidak bisa menulis apa pun tentang pawangnya.
Kurang lebih seperti itulah.

Tokoh Aku merupakan orang yang banyak memberikan pengaruh terthadap
temannya. Seperti halnya Nezumi yang tidak menyukai membaca buku. Setelah lama
berteman dengan tokoh aku, Nezumi menjadi orang yang suka membaca buku.

bahkan Nezumi berhasil mengarang buku, dapat dilihat dari ungkapan:

RTHOPRITIXBENTEER o0 h D, TPEY 7 2L —rOEN
el NP2 b ABRFERBNI LTS, o TEBWT S AMLFE
DL, LEED, FH505 LD,

(Murakami, 2006:26)

Nezumi no syousetsu ni wa masareta ten ga futatsu ga aru. Mazu sekkusu shin
no nai koto to, sorekara hitotsu mo hito ga sina nai koto da. Hanatte oite mo
hiti wa sinesi, onna to neru. Sou iu monoda.
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Ada dua poin unggul di dalam novel Nezumi. Pertama adalah tidak adanya
adegan seks dan tidak ada satu tokoh yang mati. Alasannya adalah meskipun
dibiarkan manusia pasti akan mati dan laki-laki akan tidur dengan
perempuan.demikianlah faktanya.

Tokoh Aku tidak hanya memberikan pengaruh terhadap sahabatnya nezumi
saja. Akan tetapi juga terhadap wanita yang sebelumnya tidak dia kenal sampai
akhirnya gadis tersebut tidak ingin jauh dari tokoh Aku. Semenjak perkenalan mereka
yang tidak diduga, ketika tokoh Aku menolong gadis itu di sebuah bar yang akhirnya
hubungan mereka menjadi dekat. Kedekatan mereka ity membuat gadis tersebut tidak
ingin kehilangan tokoh Aku. Hal itu terlihat dari percakapan berikut:

2@;&<ﬁ&5ibUBLwto4lzo#thﬁﬁﬁo

2 4d,

TR ENWE o TEDOFEZBIRBLE,
HREPNRLRBEBELL RV EI RERT B,

o LEER2BE,

(Murakami, 2006:137)
Nanto naku sokona hosi na mawari rasii na. iesu kirisuto to ondajida.
Sou ne.

Kanojyo wa sou itte boku no te wo nigiri rasi ta.
Anata ga inaku naru to sabisiku nari sou na ki ga suruwa.
Kitto mata aerusa.

Rasanya kita terlahir dibawah bintang yang sial ya. sama dengan yesus kristus
Iya ya.

Dia berkata sambil memperbaiki genggaman tangannya di tanganku.

Rasanya aku akan merasa kesepian kalau kamu tak ada

Suatu saat nanti kita pasti bertemu lagi.

2.1.2 Nezumi

Nezumi merupakan sahabat tokoh Aku yang muak dengan kekayaan.

Pertemanan Nezumi dengan tokoh Aku dimulai saat mereka masuk perguruan tinggi
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dan sedang mabuk berat. Kemuakan Nezumi terhadap orang kaya terlihat pada

ucapannya kepada tokoh aku seperti kutipan berikut:

BHIRATRIZLTER LR, &FbLELZ LTARERS LR,

HERED,

(Murakami, 2006:14)
Yatsurani nante nani mo dekiya Sinai, Kane mochi razu wo siteru yatsura wo
miru to ne, musizu ga hasiru.

Mereka itu nggak bisa apa-apa. Mual rasanya saat melihat mereka dengan
wajah-wajah sok kaya mereka

Nezumi memiliki alasan tersendiri terhadap kemuakannya kepada orang kaya.
Meskipun Nezumi terlahir sebagai seorang anak orang kaya namun dia sangat
membenci keadaannya itu. Kebenciannya itu disebabkan karena Nezumi merasa
orang kaya itu tidak memikirkan apa pun ini terlihat dari kutipan berikut:

iXoZVEoTh, ERLRATHbEZ VAL &, BT
DELAEERLHSOR LT LW,
(Murakami, 2006:16)

Hakkiri itte ne, kanemochi nante nanimo kangaenai kara sa. Kaichuu dentou
to mono sasi ga nakiya jibun no ketsu mo bukeyasinai.

Kukatakan dengan tegas ya, aku membenci orang kaya karena mereka tidak
memikirkan apapun. Jika tak ada senter dan mistar, tak bakal bisa mereka
menggaruk pantat sendiri

Meskipun Nezumi sahabat tokoh Aku, tapi dia menutupi dirinya terhadap
tokoh Aku. ]a tidak mudah menceritakan mengenai dirinya kepada orang, meskipun

kepada sahabatnya sendiri:

BAERFLENEEIORSHEE -T2 L TRARV L, E-2E

CEKHATHOWE, BOFRIC Lo Z A TCHRYASE L o7, &

BENZEBTDECREREE ST ORI U, |
(Murakami, 2006:16)
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Nezumi ga warukuchi wo iu no wa ima ni hajimatta koto dewanaisi, mata
Jissai ni hidoku nikundemo ita. Nezumi no ie ni sita tokoro de soutona
kanemochi datta dakeredo, boku wa sore wo sitek suru tabi ni nezumi wa
kimatte, “ore no sei jyanai sa”.

Saat itu bukanlah pertama kalinya Nezumi menjelek-jelekkan orang kaya.
Dia memang membenci orang kaya.meskipun keluarga nezumi terbilang kaya,
tiap kali kusebut hal itu Nezumi akan berkilah, “itu bukan salahku®

Oleh karena itu Nezumi menenggelamkan dirinya terhadap alcohol untuk menghibur
dirinya. Ini dapat dilihat pada percakapannya dengan tokoh Aku seperti pada kutipan
berikut:

A 72 AR 2
E—LVORWEZAZR, 28/MER-THBES Z R, T
TURFTL 71— B2,

{Murakami, 2006:22)

Naze biru nande nomu?
Biru no yoi to koro wa ne, zenbu syoben ni natte dechimau kotoda ne. wan
outo ichi rui daburu puru, nani mo nokori jyanai.

Kenapa kamu minum bir segala sih?

Sisi baik bir, cairan jtu akan berubah menjadi air kencing dan akan keluar
semua dari dalam tubuh. One out, first base,double play, tidak ada yang
tersisa sedikit pun.

Sebelum berteman dengan Aku, Nezumi seorang yang tidak suka dengan

buku, dapat dilihat pada kutipan berikut:

BiBBEALIEFRZTHERY, BBAR—YHELEF A LI P RA—
NN DTEFHA TS L ZBITBRIChI 2B LIy, &R
RTRRE LICZATHBIEA%, XV -ob E 2 CHEMERI X 2 B
DLIXITYBLEIICDEE AR,

(Murakami, 2006:21-22)

Mezumi wa osorosiku hon wo yomanai. Kare ga suupotsu sinbun to dairukuto
meru igai no katsuji wo yonde iru tokoro ni omeni kakatta koto wa nai.boku ga
toki oi jikan zubu ni yonde iru hon wo, kare wa itsumo maru de hae ga tataki
wo nagameru youni mono mezurasi sou ni nozokikonda.

Nezumi tidak pernah membaca buku, aku belum pernah melihat dia membaca
deretan huruf selain Koran olahraga dan surat. Adakalanya ketika aku
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membaca buku untuk mengisi waktu, dia selaln mengintip bukuku seperti
melihat barang langka.

Namun perlahan-lahan Nezumi biasa untuk membaca buku setelah tokoh Aku
meminjamkan novel dan dia pun menjadi suka. Kemudian Nezumi pun memutuskan
untuk menulis novel walaupun untuk dirinya sendiri. Ini terfihat dari perkataannya
pada tokoh Aku, sebagai berikut:

RUWhHE, BficdE o Th, Eixh, HAERWVERD DI RATE
HBHRWRNE, LHLSL LD, B<ETICHYBENBERINT
WS LI RBDEARL BRAEERRNERS AR,

(Murakami, 2006:117)

Yoi syousetsu jibun ni totte ne.ore ne, jibun ni seinou ga aru nante omoccyai
nai yo. Sikasi suku tomo,kaku tabi ni jibun jisin ga keihatsusarete iku youna
mono jyanakuchya imi ga nai to omuonda

Novel yang bagus. Tentunya untuk diriku sendiri. Aku tidak pernah berfikir
bahwa aku punya bakat. Setidaknya aku berfikir bahwa tidak akan ada artinya
bila pikiran kita tidak menjadi lebih terbuka setiap kali menulis.

Kelebihan dari seorang Nezumi adalah dia tidak pernah tidur dengan
perempuan sampai dia menjadi seorang pengarang novel pun didalam novel itu tidak

ditemukan adegan seks. Itu terlihat dari pengakuan tokoh Aku:

BIARZEERT TS, BERZOESHDar—3EES Y 2w
ACESTIND, HEQITBMBERORRICEHDZ 2y I HET, —
HREEDIL (W Tw—Y T DRE] 2 LELEICLEa w7, NRUR
DEETE o T2,

(Murakami, 2006: 154)

Nezumi wa shousetsu wo kaki tsuzukete iru.kare wa ikutsuka no kopi wo
mainaen kurisumasu ni okutte kureru. Sakunen no wa seishinbyouin no
shokudou ni tsutomeru kokku hanasi de, ichi sakunen no wa karamazofu no
kyoudai wo sita siki ni sita komikku bando no hanasi datta.

Nezumi masih terus menulis novel. Setiap tahun dikala natal dia mengirimkan
beberapa salinan novelnya kepadaku.tahun lalu ia mengirimkan cerita tentang
koki yang bekerja di rumah sakit jiwa, sedangkan dua tahun sebelumnya dia
mengirimkan komik yang berJandaskan pada cerita the brothers karamazou.
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Nezumi merupakan orang yang tergolong tertutup, karena dia tidak mau
meceritakan tentang dirinya dan masalah yang dia hadapi. Nezumi tenggelam pada
minum minuman beralkohol, namun Nezumi memiliki kelebihan bahwa dia tidak
pernah melakukan seks bebas. Semula Nezumi merupaka orang yang tidak suka
membaca, namun pertemanannya dengan tokoh Aku membuatnya menjadi orang

yang suka membaca.

2.1.3 Tokoh Gadis

Tokoh Gadis merupakan kekasih dari tokoh Aku, perkenalan mereka dimulai
darj pertemuan di sebuah bar. Sosok Gadis ini digambarkan sebagai seorang gadis
yang berasal dari keluarga miskin, walaupun pada awalnya dia tidak mau

menceriatakan tentang keluarganya dan cendrung menutupi siapa keluarganya :

THOROFOFBTo L BS o,
{THcond 2
TH, @BELEFBOY, EIE ST,
AT 2
BT, E5RVODEHENCET I LD L, S lrERLED
T LIZDWTHEIZY LB A,
(Murakami, 2006:79-80)

Demo watashi no houga zutto binbouta wa.

Naze wakaru?

Demo hanasita houga ii. Boku wa sou itta.

Naze?

Dai ichi ni, douseitsuka wa dareka ni hanasu koto ni arushi. Dai ni ni boku
nara sono koto ni tsuite darenimo syaberanai.

Tapi keluargaku jauh lebih miskin.

Bagaimana kamu tau?

Tidak ada salahnya jika kamu ceritakan, ujarku.

Kenapa?

Pertama, suatu saat nanti kamu pasti akan menceritakan hal itu kepada
seseorang. Kedua, aku tidak akan memberitahu orang lain mengenai hal itu.
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Gadis itu pun memberikan pengakuan demikian karena hal itu terjadi setelah ayahnya

meninggal, keluarganya pun jadi berantakan. Terlihat pada kutipan:

BREARLENHEE CHATED, OEMol-b, IIEEZLAT
R, R HRENTEIREFEVNEELEDL, S oY 221
B2 L, BETIREERLY 2 #2107 oCLhHE,

(Murakami, 2006:80)

Qjisan go nen mae ni nousyuyo de sinndano. Hidokatta wa, Maru ni nen kuru
Ssinde ne. watashi tachi wa sore de okane o tsukai hatasitano yo. Kirei sappari
nanimo nasi, Omake ni kazoku ha kuta kutani natte kuucyuu bunkai.

Ayah ku meninggal tahun yang lalu karena tumor otak, dia sangat menderita,
selam dua tahun ia sengsara. Sementara itu, kami menghabiskan uang untuk
merawatnya. Semua habis, tak ada yang tersisa sedikitpun. Lebih buruk lagi
seluruh anggota keluarga merasa kelelahan dan akhirnya tercerai berai.

Dengan sifat yang sulit percaya dan tertutup terhadap orang lain, setelah merasa dekat
dengan tokoh Aku, gadis ini pun merasa kesepian ketika mengetahui Aku akan pergi
ke Tokyo. Ini terlihat pada kutipan:

BIRTEBN2L B LB LI 2D 2 REBT Db, EobERLz
&,
(Murakami, 2006:137)

Anata ga inaku naru to sabisiku nari souna ki ga suwaru wa. Kitto mata
aerusa,

Rasanya, aku akan merasa kesepian kalau kamu tidak ada. Suatu saat kita
pasti bertemu lagi.

Tokoh Gadis memiliki seorang saudara kembar yang memiliki banyak
kesamaan dengannya sehingga orang-orang sering salah memanggilnya. Tapi itu pun
berubah ketika ia kehilangan satu jarinya, ini terlihat pada kutipan;

I<HEZONI=?
REX NODRETiIh, FOFEIFITIRLMFEORRRL kot
2B, bIOMLHEELRL ok,
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(Murakami, 2006:82)

Yoku machigai rareta ?

Ee, yattsu no toki made ne. sono toshi ni watashi wa 9 honsika te no yubi ga
naku natta kara, mou dare mo machigaenaku natta.

Memangnya banyak yang salah panggil?

Ya, sampai usia delapan tahun. Karena tahun itu jari tanganku jadi tinggal
sembilan, tidak ada lagi yang salah panggil.

Dalam diri Gadis ini terdapat kebencian, dia sangat benci pada semua orang karena
menurutnya orang-orang hanya berbicara hal-hal yang menyebalkan.ini terlihat pada
kutipan:

FAIRKEEN K, BRIZIESDALEFHIE T,
AR Z 2D Y &, BRIBRADFEATLEZ L, BITES L
wZ kb, (Murakami, 2006:138)

Minna ookirai yo. Kanojyo wa potsun to sou itta.
Taitei iyana kotoba kari yo.omae nanka sinde simae toka, ato wa kegarasii
koto.

Aku benci semua orang, tiba-tiba ia berseru.

Kebanyakan berbicara hal-hal yang menyebalkan. Misalnya mampus kau
setelah itu kata-kata kotor.

Ketidaksukaanya terhadap orang-orang yang suka berbidara hal-hal yang

menyebalkan, namun gadis ini tidak terlepas dari rokok dan alkohol, dapat dilihat dari
kutipan percakapan berikut:

TWEABAE?
b, BROIEATE,
ﬁti‘i\ H:@EE%%& OTK%J@DT%&\ 6 0 0 o

(Murakami, 2006:39-40)

Suibun nonda?
Kanari ne. boku nara sinderu,
Kanojyo wa makura no tabako wo te ni totte hi wo tsukeru to, ....

Apa aku banyak minum kemarin?
Lumayanlah. Kalau aku pasti sudah mati.
Dia mengambil rokok yang ada dbawah banta lalu menyalakannya....
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Gadis ini merupakan gadis yang manis dan bersahaja, akan tetapi ia tidak
pernah bisa menyukai seseorang, tokoh Gadis ditiduri oleh seorang laki-laki yang
tidak diketahuinya yang pada akhirnya dia pun hamil. Dengan kedekatannya dengan
tokoh Aku membuat gadis tersebut berani melakukan aborsi terhadap kandungannnya
yang tidak dia ketahui siapa ayah dari janin tersebut hanya untuk dapat terus bersama
tokoh Aku. Gadis tersebut melakukan aborsi tersebut dengan keinginannya sendiri

tanpa paksaan dari siapa pun.

Namun tanpa ragu dia memutuskan untuk menggugurkan kandungannya. Ini
terlihat pada percakapan seperti kutipan:

MEEYIZALEN?

5 Ao

HR2Ew, 45 BIXEkE RO,

BB L E RV EFRS TH VO,

FEMLIE 0 20k,

Tk 2

€3, (Murakami, 2006:143)

Watasi to sekkusu sitai?

Un.

Gomennasai.kyou wa dame nano.

Boku wa kanojyo wo daku itamama damatte ubenaita.
Shujyutsu sita bakarina no yo.

Kodomo?

Sou,

Kamu ingin bercinta dengan ku?

Ya.

Maaf . hari ini aku tidak bisa.

Sambil tetap mendekap dia, aku mengangguk tanpa berkata apa-apa.

Soalnya aku baru menjalani operasi.

Aborsi ?

Ya.

Laki-laki yang meniduriku.aku sudah lupa sama sekali. Wajahnya pun aku
tidak ingat.
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Tokoh gadis yang selalu merasa kesepian dan dia hidup hanya sebatangkara.
Tokoh gadis rela menggugurkan kandungannya hanya untuk bisa bersama dengan
tokoh Aku, karena dia tidak memiliki siapa-siapa lagi selain tokoh Aku dan merasa

kesepian tanpa tokoh Aku.

2.2. Latar

Menurut Abrams dalam Fananie, latar merupakan salah unsur yang penting
untuk membentuk cerita, karena dengan latar dapat menentukan situasi umum sebuah
karya (2000:97). Latar termasuk pengertian tempat, hubungan waktu dan lingkungan
social tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan. Latar tidak hanya
menyatakan dimana, kapan dan bagaimana situasi peristiwa berlangsung, tetapi juga
berkaitan dengan gambaran tradisi, karakter, perilaku social dan pandangan
masyarakat pada waktu cerita ditulis. Untuk itu penggambaran latar harus dilakukan

sebaik mungkin agar dapat memberikan suasana cerita secara konkret dan jelas.

2.2.1 Latar Tempat

Menurut Nurgiyantoro latar tempat merujuk pada lokasi terjadinya peristiwa
yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi (1995:227). Latar yang terdapat pada karya
adalah Tokyo dan kota kecil yang bernama Yamanote di Jepang. Di Jepang terdapat
jalur Yamanote yang merupakan jalur melingkar penghubung antar stasiun di Jepang,
Yamanote sen secara harfiah berasal dari kata yama yang berarti gunung dan fe yang
berarti tangan. Yamanote sendiri merujuk pada sebuah tempat yang berbukit dan

biasanya dekat dengan pantai. Dengan demikian Yamanote Sen bermakna sebuah
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Jalur yang terletak di daerah berbukit dekat laut. Tokyo adalah ibukota Jepang yang
berkembang pesat sehingga dikatakan cerminan masyarakat modern Jepang. Selain
itu Tokyo juga merupakan pusat, politik, ekonomi, budaya, pendidikan di Jepang,
Tokyo merupakan salah satu latar tempat pada karya terlihat pada:

B bIBEDT VA Y —TCla— FERHEERNL Do Y LAER
Lic, DM, BEARFEORELHRTOEZIC>WTEBE LE,
EWLTHEHBWVEETIERY, BE#EomEBROFLY (bbAALZSL
DR, LBIIEEOWE, ECLBEE CTOESRRAE, L, Lk
LAHDE ZAEII" I ADEIZ3 6 LHLOR/INOBEEZ L, T
RA F T A XDEET,

(Murakami, 2006:90)

Bokutachi wa kanajyo no pureiya de recodo wo kikinagara yukkuri to syokuji
wo sita. Sono aida, kanojyo wa nusi ni boku no daigaku to T okyo de no
seikatsu nit suite sitsumon sita. Taisite omosiroi hanasi dewanai. Neko wo
tsukatta jikken no hanasi ya (mochiron korositari wa Sinai, to boku wa uso
wo isuita. Nusi ni sinri omo deno jikken nanda, to. Sikasi honto no tokoro
boku wa futatsuki no aida ni 36 hiki mono daishou no neko wo korosita.),
demo ya sutoraiki no hanasi da.

Sambil mendengarkan piringan hitam yang dimainkan di pemutar pirngan
hitamnya, kami makan dengan santai. Selagi makan, dia menanyakan
kehidupan ku di kampus dan di Tokyo. Bukan cerita menarik, aku bercerita
tentang percobaan yang menggunakan Kucing.”Tentu saja aku tidak
membunuh mereka, “kataku berbohong. “hanya percobaan untuk melihat segi
kejiwaan saja”. Namun, dalam kenyataannnya dalam dua bulan aku sudah
membunuh 36 ekor kucing, baik yang besar maupun yang kecil.

Yamanote yang digambarkan dalam karya merupakan daerah yang berada di

pinggiran kota yang memanjang dari laut kearah pegunungan:
BRILOFERAOMY < Ro il LEL<HSTHE, JINR->T
HICTY, NELS CTEZT Y TITEEBR L,
(Murakami, 2006:104)

Boku wa yamanote tokuyuu no magarikunetta michi wo sibaraku mawatte
kara, kawa ni sotte umi ni sitari, kawaguchi cikaku de kuruma wo sitarite
kawa de ashi wo hie ya sita.
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Setelah berputar-putar beberapa saat di jalan yang berkelok-kelok khas
yamanote, aku menyusuri sungai menuju laut. Di dekat muara aku turun dari
mobil lalu mendinginkan kakiku di sungai.

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa latar tempat yang ditunjukkan
pada karya bukanlah hasil imajinasi pengarang. Namun latar tempat yang ada dalam

novel memang ada dalam realitasnya

2.2.2 Latar Waktu

Latar waktu menunjukkan kapan peristiwa-peristiwa yang diceritakan dalam
karya fiksi (Nurgyantoro, 1995:230). Masalah waktu ini dapat berkaitan dengan
waktu factual, ada kaitannya dengan sejarah. Menurut Genette, masalah waktu dalam
karya naratif dapat bermakna ganda : disatu pihak menyaran pada waktu penceritaan,
waktu penulisan cerita, dan di pihak lain menunjuk pada waktu dan urutan waktu
yang terjadi dan dikisahkan dalam cerita (dalam Nurgyantoro,1995:231). Dalam
sejumlah karya fiksi latar waktu ini tidak diceritakan dengan jelas, Akan tetapi latar
waktu ini dapat dikaitkan dengan latar tempat serta latar sosial yang terjadi dalam
karya.

Waktu yang terdapat dalam novel Kaze No Uta O Kike menunjukkan waktu
terjadi dan dikisahkan dalam cerita, yaitu Jepang pada tahun 1960-an. Jepang pada
tahun 1960-an merupakan Jepang yang masih berusaha bangkit dari kekalahannnya
pada Perang Dunia II. Pada tahun itu merupakan penuh dengan gejolak, baik politik

maupun pergeseran kebudayaan.
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Rentang waktu yang terdapat pada kisah tokoh Aku saat dia bercerita tentang
kisahnya sejak tokoh Aku seorang murid SMP hingga dia memasuki perguruan tinggi
yaitu pada tahun 1960-an. dapat dilihat dari kutipan:

BB RS TZEEDNAN— 7 41—V FOETIO—F 2 ERFIZA
NIEDOFEROEICO L VEEREZAL CTWEh2SEE0EKRATH
27,

(Murakami, 2006:10)

Boku ga zeppan ni natta mama no hatofirudo no saisyo no issatsu wo
guuzensyu ni ireta nowa mata no aida hidoi hifubyou wo kakaete ita
chuugaku sannensei no natsu yasumi de atta.

Pertama kali kuperoleh buku pertama heartfield yang tak pernah diterbitkan
lagi adalah pada musim panas sewaktu aku kelas tiga SMP, tepatnya ketika
aku mengidap sakit kulit parah diarea selangkangan.

Latar waktu yang terdapat pada karya juga terlihat pada:

..... HEOREFIZLNIE, 196 94EDSHISANLIEDL A 3
AETOMIT, 5iX3 5 SEDHEWITHEL., 54FDE Y 2 A54F
VW, 692 1ADEEF R T=ZLIThA,

(Murakami, 2006:96)

..... fouji no kiroku ni yoreba, 1969 nen no hachi gatsu jyuu go niche kara
yoku nen no yon gatsu mikka made no aida ni, boku wa 358 kai no kougi ni
syusseki si, 54 kai no sekkusu wo iki, 6921ppon no tabako wo sutta koto ni
naru,

..... Berdasarkan catatan waktu itu mulai dari 15 agustus 1969 sampai 3 april
tahun berikutnya, aku menghadiri perkuliahan sebanyak 358 kali, bercinta 54
kali, dan menghisap rokok sebanyak 6921 batang.

2.2.3 Latar Sosial
Latar sosial mencakup seluruh latar didalam sebuah karya fiksi yang selalu
terkait dengan latar tempat dan waktu (Nurgyantoro,1995:236-237). Latar sosial ini

merupakan gambaran tentang kehidupan tokoh yang terjadi suatu tempat maupun
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waktu yang terdapat di dalam novel. Ketiga unsur ini tidak dapat dipisahkan agar
terjadi kepaduan didalam cerita artinya ketiga unsur ini harus saling mendukung agar
tidak terjadi kerancuan dalam diri pembacanya.

Sesuai dengan peristiwa dan latar wakiu yang ada didalam cerita juga dapat
dapat dilihat bahwa Jepang pada tahun 1960-an. Jepang pada masa itu merupakan
negara yang bangkit dari keterpurukan mereka seusai Perang Dunia II. Berakhirnya
meninggalkan ekonomi Jepang dalam kehancuran. Berjuta-juta orang menganggur
dan jumlah itu sangat tinggi karena prajurit yang dibebaskan dari tugas kemiliteran.
Dari hasil pertanian tidak cukup menghasilkan untuk dapat memberi makan
penduduk.

Tahun 1950-an sampai tahun 1960-an ekonomi Jepang merupakan periode
transisi dari pemulihan ke tingkat pertumbuhan. Kerja keras yang disertai usaha yang
sungguh-sungguh masyarakat Jepang keadaan berangsur membaik. Pada tahun 1960
laju tumbuh nyata ekonomi Jepang mencapai 13,2 persen (Beasley, 2003:335).

Peningkatan e¢konomi Jepang berasal dari keinginan Jepang mengejar
ketertinggalannya akibat politik isolasi yang pernah berlaku di Jepang. Menurut
Ishihara Shintaro, unsur yang paling mendasar dalam modernisasi Jepang adalah
mentalitas lapar orang Jepang (1981:41). Sasaran untuk mengejar dan mengungguli
barat telah menjadi moralitas nasional. Sehingga Jepang terus menerus tidak pernah
puas dengan apa yang sudah ada. Rasa ketidak puasan yang demikian juga terdapat
dalam novel, seperti yang terlihat pada:

B LD LROXBUTE, DEKAZE L LY, B0 X L7,

BB F O E HEANCEY L CTEERGOTHEEFIT AR, AL
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OHERZTOVH L, FOFRITIL2YOEMIZH o788, SFEWN
ERIEBEEFICBER > TW & BBRREL I B NED T,
D LIITERTB R AEIRRY AT, SERXRLIRESEAZ
DL, HERSOKAE
WidEmEnEFZEAERICE Y B, FRODOEFITHABREATT
BHBELEVWIEFE ST, BVESRILE, 25FHl, =2 —F=TD
T VIR EITIRBEB Y - o/ AR RDEENB LB L,
STREDEEDERICHLAN LB Ce—2 DOV b VAL
BEPER-TVD, TARDITTCRORBAIIEFLIChoT,
(Murakami, 2006:107)

Uwasa ni yoru to nezumi no cici oya wa mukasi, hidoku binbouttarashi.
Sensen no kotoda. Kare wa sensou no hajimaru chokuzen ni kurousite kagaku
yakuhin no koujyo ni ire, mushi yoke no nankou wo uri dashita. Sono kouka ni
wa kanari no gimon wa atta ga, umai guai sensen nanbou gatte iku to, nankou
wa tobu youni ure hajimeta. Sensou ga owaru koro ni wa totsuzen sore wo
kateiyou senzai Kiri kaeta. Sorera no seibun wa mina ongji de aru io iu
hanashi datta. Ari souna koto da. 25 nen mae, nyuginia no jyanguru ni wa
mushi yoke nankou wo neritakutta nihonhei no sitai ga yama wo nashi, ima de
wa dono katei no benjyo ni mo sore to onaji maku no tsuita toire iru baipu
migaki ga korogatte iru. Sonna wake de nezumi no cici oya wa kane moci ni
Haita.

Konon dulu ayah nezumi adalah orang yang sangat miskin. Saat itu adalah
masa sebelum perang. Tepat sebelum perang dimulai, dengan susah payah dia
mendapatkan pabrik obat kimia dan mulai menjual salep anti serangga.
Kemanjuran salep itu sangat diragukan, tapi secara kebetulan salepnya mulai
laku keras ketika perang mulai melebar ke selatan. Begitu perang berakhir, dia
menggudangkan semua salepnya lalu mulai menjual suplemen yang
mencurigakan pula. Dimasa setelah perang korea usai, tiba-tiba dia mengubah
suplemen itu menjadi deterjen untuk rumah tangga. Ada yang bilang bahwa
bahan-bahan deterjen itu berasal dari bahan yang sama dari suplemen. Hal itu
memang memungkinkan. Dua puluh lima tahun yang lalu, didalam belantara
new guinea mayat tentara jepang yang berbalur salep anti serangga bertumpuk
menggunung. Sekarang, di jamban-jamban rumah bergeletakan pasta untuk
menggosok pipa toilet dengan merk yang sama dengan salep tersebut.
Demikianlah, akhirnya ayah Nezumi menjadi orang kaya.

Sesudah Perang Dunia II Jepang sangat membuka diri terhadap dunia luar.
Jepang bahkan menjadikan barat sebagai kiblat untuk kemajuannya. Pengaruh-

pengaruh dari luar atas Jepang, politik, ekonomi, dan budaya, banyak berasal dari
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barat. Lembaga-lembaga pemerintahan, meski telah banyak berubah, tetap hampir
sepenuhnya bergaya barat dari sisi inspirasi (Beasley,2003:325).

Semangat konsumtif dan kemakmuran yang melanda masyarakat Jepang
membuat mereka tidak ingin lagi merasakan penderitaan saat perang. Rakyat jepang
terus berusaha hidup dengan lebih layak dari yang telah mereka raih. Namun banyak
hal penting luput dari perhatian mereka, yaitu kelestarian alam akibat industri yang
berkembang pesat serta kebahagiaan anak-anakmereka, Seperti yang dikatakan Hisao,
perkembangan ekonomi dengan kecepatan yang luar biasa menurut ukuran
internasional itu membuat nilai-nilai sosial yang dianggap perlu menjadi hilang
artinya terutama dilkalangan kaum muda (1983:27). Kaum muda Jepang menjadi
individualis dan kurang mendapat perhatian dari orang tua mereka. Dapat dilihat dari
tokoh Aku yang jarang bertemu dengan orang tuanya, karena kesibukan orang
tuanya:

o LEBAILOREIELEoTE0E, Lighh, REITEr
T LRIV 8 BICRIC o TR B, BIIMABE T, Zhh
B OH BV ERBAIRATHB AT,

(Murakami, 2006:78)
Kitto kutsu ga nanika no shouchouda to omotteru no sa.

To ni kaku ne, cici oya wa mai ban de osita mitai ni 81 ni ie kaette kuru. Boku
wa kutsu wo migaite, sore kara itsu mo biru wo nomi ni toned derunda.

Mungkin sepatu menyimbolkan sesuatu. Pokoknya setiap malam ayahku akan
pulang pukul 20.00, seperti yang sudah ditentukan dan dicap saja. Kemudian
aku akan menyemir sepatunya lalu pergi minum bir

Tidak adanya perhatian orang tua terhadap anaknya juga dialami oleh tokoh

gadis di mana ia ditinggalkan oleh ibunya dan menjalani hidupnya sendiri:

RITBE W=, BESAIR?
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MANTEETHb, EFERBL B b0,
F& CRRNABRIENVER,
51,
(Murakami, 2006:80)
Boku wa ubenaita. Okaasan wa?
Nani tokoro ka de ikiteru wa. Nengajyou ga kuru mono.
Sukifyanai mitai dane.
Soune.

Aku mengangguk. “Bagaimana dengan ibumu?”

“Dia masih hidup, tapi entah dimana. Soalnya kartu ucapan selamat tahun

baru dari dia selalu datang.”

“Sepertinya kamu tidak menyukai dia ya”.

“Begitulah”

Latar waktu, tempat, dan sosial memiliki permasalahan yang berbeda, tapi
pada kenyataannya saling berkaitan dan saling mempengaruhi satu dengan yang
lainnya. Latar yang terdapat dalam karya berfungsi sebagai pembentuk cerita, dan
sangat mempengaruhi penokohan, seperti yang terdapat pada novel Kaze No Uta O
Kike. Dalam karya dapat dilihat Jepang pada tahun 1960-an merupakan waktu disaat
Jepang mengalami pertumbuhan yang pesat dalam perekonomian, Ha itu menjadikan

pola kehidupan dalam masyarakat di daerah pinggiran kota berubah, terutama di

daerah perkotaan.
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BAB 1V
POTRET KEHIDUPAN KAUM MUDA JEPANG DALAM KARYA

Novel yang dijadikan sebagai objek penelitian menceritakan tentang kaum
muda Jepang dalam arus perbenturan nilai-nilai tradisional dan modern tahun 1960-
an. Kaum muda dijadikan sorotan utama karena tokoh-tokoh pada karya sebagian
besar kaum muda. Ada beberapa hal yang dapat dilihat dari kehidupan kaum muda
Jepang yang terdapat pada karya, yaitu seks bebas, minuman beralkohol, pemogokan
dan bunuh diri. Selain dapat melihat kehidupan kaum muda Jepang yang terdapat
pada karya juga dapat dilihat factor yang mempengaruhi kehidupan kaum muda

Jepang.

4.1 Seks Bebas

Masyarakat Jepang bukanlah bangsa yang melarang hal mengenai pemuasan
diri. Pergaulan bebas yang dilakukan kaum muda Jepang merupakan hal yang biasa
oleh masyarakat Jepang. Menurut benedict (1982) ada beberapa kenikmatan badaniah
yang dianggap baik dan dipelihara oleh masyarakat Jepang. Kenikmatan badaniah
yang disukai masyarakat Jepang adalah mandi air panas, tidur, makan, minum
minuman Keras serta erotisme.

Bagi masyarakat Jepang kenikmatan itu dicari dan dihargai. Namun
kenikmatan itu harus tetap diletakkan pada tempatnya. Seperti memisahkan antara
yang menjadi hak istri dengan kenikmatan erotisme. Di Jepang seorang pria yang

sudah menikah diperbolehkan mempunyai wanita simpanan, baik dari kalangan

pelacur atau geisha. Suami yang mempunyai wanita lain selain istrinw.t/

\
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kebanggaan tersendiri bagi si istri, karena suami yang mempunyai gundik menempati
status social tertentu di Jepang (Benedict, 1982).

Di Indonesia Pergaulan bebas bukan merupakan hal yang lazim terutama
dikalangan remaja. Pergaulan bebas merupakan suatu penyimpangan dalam
kehidupan social masyarakat. Pergaulan bebas dianggap sebagai suatu penyimpangan
karena tidak sesuai dengan budaya Indonesia, dan dapat mencoreng budaya dan
negara serta dapat merusak generasi penerus. Berbeda dengan Indonesia, orang
Jepang tidak menghukum seksualitas anak-anak, kecuali jika di nikmati pada tempat-
tempat dan dengan orang-orang yang s.alah (Benedict, 1982:282).

Perkotaan merupakan daerah yang sangat cepat menerima perubahan. Dikota
besar seperti Tokyo, pergaulan bebas merupakan hal yang wajar. Tokoh Aku dalam
karya pertama kali tidur dengan seorang wanita ketika dia masih duduk di bangku
SMA. Hal itu dilakukan karena mereka yakin saling mencintai namun ketika lulus
sekolah hubungan mereka tidak bertahan tanpa tau apa sebabnya. Tokoh Aku juga
tidur dengan perempuan meskipun dia terkadang tidak minat. Setelah bertemu dengan
tokoh Gadis hal yang demikian terus berlanjut meskipun pada akhirnya hubungan
mereka juga tidak bertahan, setelah kepulangan tokoh Aku ke Tokyo dan tokoh Aku
pun menikah dengan wanita lain.

Tokoh Aku, menjelang memasuki usia 21 tahun sudah tidur dengan dengan
tiga orang wanita. Pertama kali tokoh aku tidur dengan seorang perempuan ketika ia

berusia 17 tahun saat ia duduk dibangku SMA. Hal itu dilakukan karena yakin bahwa
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mereka saling cinta. Akan tetapi itu hanya perasaan sesaat saja, karena hubungan
mereka tidak bertahan lama:

RILZNETCREZADKDT LB, BHORDTFIRERD Y 52 2
= hESTERB, RIEBIX1 7T, BEWIHEFEELCWBEED
Z AT,

(Murakami, 2006:74)
Boku wa kore madeni san nin no onna no ko to neta. Saisho onna no ko wa
koukou no kurasu meto data ga, boku tachi wa 17 sai de otagai ni ai te wo
itosite iru to sinnjikonde ita.

Sampai saat ini aku sudah tidur dengan tiga orang perempuan. Perempuan
pertama adalah teman sekelasku sewaktu SMA, saat itu kami masih berusia
tujuh belas tahun dan yakin saling mencintai.

Perempuan kedua yang pemnah tidur dengan tokoh Aku adalah seorang
perempuan yang dia temui di stasiun kereta bawah tanah. Perempuan itu berusia 16
tahun yang tidak memiliki uang dan tempat tinggal. Perempuan itu hanya memiliki

sebuah tas yang berisi beberapa pakaian:

—ABOHEFRHTROFER Cholct v B —DRDFFE o, #

KLl 6T XELTEIEFT LR, ...
(Murakami, 2006:75)

Futari me no aite wa chikatetsu no sinjyuuku eki de atta hippi no onna no ko
datta, Kanojyo wa 16 sai de ichi monnashide neru basho mo naku, ....

Perempuan yang kedua adalah seorang perempuan hippie yang aku temui
distasiun kereta api bawah tanah Shinjuku. Ia berusia 16 tahun, sama sekali
tidak punya uang dan tidak punya tempat untuk tidur. ..

Oleh sebab itu tokoh Aku membawanya ke apartemennya. Gadis itu pun
tinggal dan melewati hari-harinya di apartemen tokoh aku lebih kurang satu minggu:

TOOELEORDLIT—BRIE» 0 EOT 1~ MNIEIELE, #E
BEARTEICERED, 8FL L THEELR, ITARY LASEL,
TULEEkD, FTREKORESEI Ry 7 XB LT,

(Murakami, 2006:76)
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Sono hidoku mukuchi na shoujyo wa issyuukan bakari boku no apato ni
taizaisita. Kanojyo wa mainichi hirusugi ni mezame, shokuji wo site tabako
wo sui, bon yari to hon wo yomi, terebi wo nagame, toki ori boku to ki no
nasa souna sekkusu wo sita.

Perempuan yang sangat pendiam itu tinggal di apartemenku kira-kira selama
satu minggu. Setiap hari ia bangun setelah lewat tengah hari, makan, merokok,
membaca buku sambil termenung, menonton TV, dan kadang-kadang bercinta
denganku walaupun tanpa minat.

Perempuan ketiga yang pernah tidur dengan tokoh Aku seorang perempuan
mahasiswa jurusan Sastra Perancis yang dia kenal di perpustakaan kampus. Melalui
sebuah foto yang dia miliki, Tokoh Aku menggambarkan dan mengisahkan sosok
perempuan itu dengan lengkap. Menurut tokoh Aku gadis tersebut tidak terlalu cantik,
gadis tersebut memiliki bibir yang mengatup, hidung kecil yang mancung, dan
memiliki bekas-bekas jerawat di wajahnya. Ketika tokoh aku berhubungan dengan
gadis itu entah apa yang ada dalam pikiran gadis tersebut, ia mengatakan dengan
serius kepada tokoh Aku bahwa ia masuk perguruan tinggi untuk menerima wzahyu
dari surga:

ﬁﬁmﬁﬂ(ﬁ%?m&<)\ﬂﬁkétxot®ME@%%%§H

DML, ETFok, THIIHO 4KFTT, EELITEBETRy Foh

KW, BRIIROBREZEARBDRON EARTHT,
(Murakami, 2006:101-102)

Kanojyo wa shinken (jyoudan de wa naku), watashi ga daigaku haitta no wa
ame keiji wo ukeru tame yo, to itta. Sore wa asa no yo ji mae de, bokutachi wa
Hadaka de beddo no naka ni ita. Boku wa ame no keiji to wa donna mono
nanoka to tazunete mita.

Dia berkata dengan nada serius (bukan bercanda), “aku masuk perguruan
tinggi untuk menerima wahyu dari surga”. Dia erkata demikian pada pukul
04.00 dini hari saat kami berada di tempat tidur dalam keadaan telanjang. Aku
bertanya seperti apakah wahyu dari surga?
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Selain tiga perempuan yang pernah dikencani tokoh Aku, masih ada seorang

lagi yang pernah tidur dengan tokoh Aku. Perempuan itu merupakan gadis yang

ditolong Tokoh Aku di bar. Seorang gadis penjaga toko kaset di daerah Yamanote.

Bagi tokoh Aku dan gadis tersebut melakukan hubungan seks merupakan hal yang

tidak sulit bagi mereka. Hal ini ditambah lagi dengan perasaan gadis tersebut dengan

tokoh aku yang merasa senang dan nyaman bila bersama tokoh aku:

BLIBBEEBEOBROBI T EE, RoTMELEVE, Rk,
HBLESLTRYVEEVARDL, Whbhd, , . W, KicLiST
A1

(Murakami, 2006:144)

Kanojyo wa yokogao wo boku no hadaka no mune tsuketa mama, damatte
nandomo ubenaita. Ne, moshidousitemo yaritainnara, nanika wakaro.... Iya,
ki ni sinakute ii.

~ Sambil tetap menyandarkan pipinya didadaku yang telanjang, beberapa kali ia
mengangguk tanpa berkata apa-apa. “Hei kamu kalau kamu ingin benar-benar
bercinta, bagaimana kalau dengan cara lain?”

“Tidak, tidak pertu kamu pikirkan”.

Tokoh gadis penjaga tokoh kaset juga pernah tidur dengan laki-laki selain

tokoh Aku. Dengan santainya mengatakan dia lupa dengan wajah laki-laki yang

menidurinya hingga hamil dan dia pun tidak peduli dengan siapa laki-laki tersebut:

MEOBOZ L L, oMV Ehbrokb, EbBEVHERNO L,
RRFOVL CREDELI TR, FEIANE D BENLED, &
D—BRIZT LR, #EILFERITRoT DB 2

(Murakami, 2006:144)
Aite no otokono koto yo.sukkari wasurechatta wa. Kao mo omoidasenai noyo.
Boku wa te no hira de kanojyo no kami wo nadeta. Suki ni nare souna ki ga
sitano. Hon no issun dakedo ne .dareka suki ni natta koto aru?

“Laki-laki yang meniduriku. Aku sudah lupa sama sekali. Wajahnya pun aku
tidak ingat”. Aku mengelus rambutnya dengan telapak tanganku. “waktu itu
rasanya aku menyukainya. Tapi itu pun Cuma sekejap....kamu pemah
menyukai seseorang?”
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Kutipan-kutipan di atas menjelaskan bahwa pergaulan bebas yang dilakukan
oleh kaum muda Jepang pada karya merupakan hal yang biasa. Seks yang dilakukan
diluar ijkatan atau pernikahan bukan merupakan hal sulit bagi mereka. Mereka
menganggap itu sebagai sebuah kebutuhan bahkan menjadi sebuah hobi. Seperti

Tokoh aku, dia tidak peduli siapa yang tidur dengannya.

Fenomena seks bebas yang terdapat dalam novel ini menggambarkan
perubahan kebudayaan pada pergaulan kaum muda Jepang. Pada awalnya seks bebas
dinikmati dengan memperhatikan siapa dan dimana hubungan itu dilaksanakan, akan
tetapi dengan adanya pengaruh kebudayaan, kaum muda Jepang menikmati seks
sesuka mereka dan tidak peduli dengan siapa saja. Seks merupakan hobi dan
kebutuhan dan bukan merupakan ikatan karena adanya sebuah pernikahan. Meskipun
demikian kaum muda Jepang mulai melakukan seks bebas ketika mereka sudah mulai

memasuki tingkat pendidikan di Sekolah Menengah Atas.

4.2 Kebiasaan Meminum Minuman Beralkohol

Minum minuman keras juga merupakan kenikmatan badaniah yang muncul
pada karya. Benedict (1982) mengatakan minum sake bagi orang Jepang merupakan
kenikmatan yang tidak ditolak oleh siapa pun yang waras. Di Jepang minuman
beralkohol merupakan hiburan yang menyenangkan, bahkan orang yang berada
dibawah pengaruh alkohol bukanlah orang yang menjijikkan bahkan oleh keluarga

sendiri (Benedict, 1982: 197). Para pemabuk di Jepang tidak termasuk masalah sosial
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di Jepang. Para suami di Jepang setelah bekerja seharian di kantor, banyak dari
mereka yang pergi untuk minum dalam melepaskan kesibukan mereka di kantor.

Meminum minuman beralkohol pada karya merupakan hal yang wajar untuk
dinikmati. Kebiasaan pergi ke bar untuk minum sering dilakukan serta dimana pun
tokoh dalam karya tidak lepas dari minuman beralkohol, bir pun disediakan dirumah.
Orang Jepang sudah menganggap minuman beralkohol seperti teh bagi orang
Indonesia.

Benedict mengatakan, dalam filsafat Jepang, kekuatan badaniah tidaklah
buruk, kenikmatan badaniah bukanlah dosa. Jiwa dan badan bukanlah dua kekuatan
yang saling bertentang di alam semesta dan orang Jepang membawa prinsip ini
kepada suatu kesimpulan yang logis, dunia bukanlah medan tempur antara baik dan
buruk (1982: 197). Oleh karena itu kenikmatan badaniah menjadikan Jepang sebagai
bangsa yang mementingkan kenikmatan. Meskipun kenikmatan itu harus pada
tempatnya dengan tidak mengganggu hal-hal yang bersifat serius. Orang Jepang
percaya akan adanya jiwa yang terbagi dua, tetapi pembagiannya bukan pada baik

dan buruk. Mereka membagi jiwa tersebut dari lembut dan kasar.

Di Jepang meminum minuman beralkohol merupakan hal yang sudah biasa.
Jepang sendiri memiliki minuman khas yang disebut dengan sake. Sake merupakan
minuman yang terbuat dari beras, dan air yang mengalami fermentasi dan filtrasi.
Sake yang beredar di pasaran sekarang adalah sake campuran, karena sudah
ditambahkan dengan alkohol. Sehingga sake murni yang terbuat murni dari beras

tanpa ditambah alkohol sulit ditemukan. Saat ini minuman yang beralkohol selain
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sake sudah banyak ditemukan, seperti bir, anggur, wine, wiski. Nama-nama minuman
itu berasal dari luar negara Jepang.

Minuman beralkohol sudah menjadi bagian dari masyarakat Jepang, sehingga
dapat dengan mudah diperoleh. Berbeda dengan Indonesia yang membatasi peredaran
minuman beralkohol, Di Jepang minuman beralkohol tidak dilarang peredarannya.
Minuman beralkohol merupakan minuman yang sudah biasa disuguhkan untuk tamu
di Jepang terutama sake, seperti halnya teh bagi orang Indonesia. Sebagian besar
orang Jepang menyukai minuman beralkoho! bahkan ada yang menjadikannya
minuman wajib. Selain itu di Jepang pada saat suhu udara dingin, minuman
beralkohol dapat menghangatkan tubuh mereka.

Pada masyarakat Jepang orang yang meminum minuman keras tidak hanya
oleh orang tua atau orang dewasa saja, namun generasi muda Jepang pun sudah
mengkonsumsi minuman beralkohol. Hal itu tergambar pada novel Kaze No Uta O
Kike. Tokoh-tokoh yang terdapat dalam karya yang merupakan kaum muda
menjadikan minuman beralkohol sebagai minuman sehari-hari. Bagi tokoh pada

novel untuk mendapatkan minuman alkohol tidaklah sulit, terlihat pada:

BIEbIE OB CHEE— L 26X — X TH 0 HoTET
HE, DRIIEIAATENZEHRATCLE S EBkD ., ERL
CRBWCAERE -7,

(Murakami, 2006:20)

Bokutachi wa chikaku no jidohanbaiki de kan biru wo han dasu bakari katte
umi made aruki, sunahama ni nekorunde sore wo zenbu nonde simau to umi
wo nagameta. Moto harasiku yoi tenki data.

Kami membeli setengah lusin kaleng bir di mesin penjual otomatis yang
terletak tidak jauh dari situ, berjalan kearah laut, tidur-tiduran diatas hamparan
pasir, meminum semua bir sampai habis, kemudian memandangi laut. Cuaca
saat itu benar-benar bagus.
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Tokoh Aku yang mempunyai hobi membaca buku pun tidak lepas dari
minuman beralkohol hingga pemah mabuk berat. Dapat dilihat dari awal
pertemuannya dengan Nezumi saat masuk universitas:

ERR LD TTCHDIX3EFOEDT L 75 oo FhiiErb
BRFEWCASTET, ZALLTVBALEIA STV, Fhdblrors
WEARBECELLPHO 4 BRAXCHERVD 7479 F600
CRVEDLEDLIRPBI R0, 5 CRENRL,
(Murakami, 2006:18)

Boku ga nezumi to hajimete de atta no wa san nen mae no haru no kotodatta.
Sore wa boku tachi ga daigaku ni haitta nen de, Jutari to mo zuibun
yopparatte ita.dakara ittai donna jijyou de boku tachi ga asa no Yo ji sugi ni
nezumi kuro nuri no fiatto 600 ni nori awaseru youna hame ni natta no ka,
maru de kioku ganai.

Aku bertemu dengan nezumi pada musim semi tiga tahun yang lalu. Waktu
itu adalah tahun kami memasuki perguruan tinggi, dan kami sedang mabuk
berat. Karena itu, aku samasekali tidak ingat situasi apa yang membuat kami
menaiki fiat 600 hitam milik nezumi pada pukul 04.00 lebih dini hari.
mungkin karena kami adalah teman sejalan.

Kebiasaan tokoh dalam karya meminum minuman keras itu terus berlanjut

yang ditandai dengan tokoh yang selalu pergi ke bar. Hal itu dapat dilihat dari
kebiasaan nezumi dan tokoh aku yang sering minum di bar:

KBES< &L WO BROMID LTFo%b I AT o, B X
—ICESTEARY LR2HD, ERAMEELNTTOLEDESEH
BREBYVORADEX ZIRTETEol, YENICRSTELVE
BRE, H2 D ICIEADENTTHLHOBVER SR BEICRS L.
BiEEo7z L E—ib®, R—Rrdny s 2 EEERICES,. &
VE—ORIH DV 2 Ry 2 RTERR L &5 WAL, LR
—NVOBIRERAY A LV OHBETREIFL TS oA 2T S,
(Murakami, 2006:110)

Ali ga chikazukuto, itsumo nezumi no kokoro wa sukoshi zutsu ochi konde itta.
Kaunta ni suwatte bonyari to hon wo nagame, boku ga nani wo hanasi kakete
mo ki no nasa souna toori ippen no kotae wo kaesu dakedatta, Yuugure ni
natte suzushi kaze ga fuki, Atari ni hon no wazuka ni demo aki no nioi ga
kanjirareru koro ni naru to, nezumi wa pattari to biru wo tome, babon no
rokku wo muchakucha ni nomi, kaunta no yoko ni aru juku bokkusu ni saigen
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naku kane wo hori komi, pinboru no kikai wo hansoku sain no deru made
shuku to basite jei wo awatesaseta,

Bila musim gugur mendekat, seperti biasa perassaan nezumi perlahan-lahan
memburuk. Dia akan duduk di konter sambil termenung memandangi buku,
dan bilaaku menyapa dia hanya menjawab sekenanya tanpa semangat. Bila
senja mulai meremang dan angin sejuk mulai bertiup, tatkala aroma musim
gugur mulai sedikit tercium, nezumi akan menenggak birnya sampai habis
dan mulai minum bourbon yang dicampur es batu, laly tanpa tahu batas dia
akan memasukkan recehan ke dalam jukebox yang ada disamping konter,
menendang-nendang mesin pinball sampai muncul tanda pelanggaran
sehingga membuat jay panic.

Kebiasaan minum minuman keras pada tokoh dalam novel, tidak hanya dilakukan

oleh tokoh pria saja. Namun tokoh gadis yang ada pada karya juga meminum

minuman beralkohol. Dapat dilihat saat tokoh gadis berada bersama tokoh Aku:

BEREARLKEBENTHHEEZ LY, ZOEEEE HEN D - T—E
WK ERAT LT,
WS ABRATE? |
7z i, ERHIFATE,
f}E&C% 272
(Murakami, 2006:39)

Kanojyo wa chikaranaku ubenai te kara oki agari,sonomama kabe wni mo
darekakatte hitoiki ni mizu wo nomi hosita.

“Zuibun nonda?

“Kanarine. Boku nara sinderu.”

“Sini souna”

Dia mengangguk lunglai lalu bangkit, sambil bersandar ke dinding dia
menghabiskan air itu dalam satu tegukan saja.

“Apa aku banyak minum kemarin?”

“Lumayanlah. Kalau aku pasti sudah mati”.

“Rasanya aku juga mau mati”,

Kutipan kutipan di atas dapat terlihat bahwa tokoh yang terdapat pada karya,

terutama kaum muda Jepang meminum minuman keras merupakan hal yang lazim.

Minuman beralkohol sudah menjadi sebuah kebutuhan sehari-hari bagi kaum muda

Jepang terutama pada tokoh yang terdapat pada karya. Akan tetapi yang dilakukan
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oleh tokoh dalam karya merupakan salah satu cara untuk menghindari masalah dan

mencari kesenangan yang sesuai dengan keinginan dan selera pribadi.

Kebiasaan minum minuman berahkohol ini mengalami perubahan nilai yang
drastis. Pada awalnya minum merupakan salah satu cara untuk menjalin hubungan
sosial dengan teman sekerja dan untuk bersenang-senang melepaskan penat setelah
seharian bekerja, namun hal ini berganti menjadi suatu cara untuk melarikan diri dari
masalah. Hal itu dilakukan kaum muda Jepang setiap hari hingga mercka mabuk
sebagai cara mengatasi masalah mereka. Jika pada awalnya minuman yang diminum
adalah sake namun pada saat ini kaum muda Jepang justru lebih memilih minumam

berhkohol yang berasal dari luar Jepang seperti wiski, wine dan bir.

4.3 Pemogokan

Pemberontakan merupakan sisi kehidupan ‘lain dari generasi muda Jepang
yang tergambar pada Kaze No Uta O Kike. Dalam karya terlihat keikutsertaan tokoh
terhadap pemberontakan dan pemogokan yang terjadi. Meskipun pemogokan dan
pemberontakan yang terdapat pada karya tidak begitu jelas di ceritakan dapat lihat
pada kejadian yang menimpa tokoh aku:

T ERRA P T A XDFER, FLCHEMEHERICMEI SR
WO E Rai,
(Murakami, 2006:90)

..... demo ya sutoraiki no hanasita. Sosite boku wa kidoutaiin ni tataki orareta
maeba no ato wo miseta.

.....aku juga bercerita tentang demonstrasi dan pemogokan. Lalu aku
memperlihatkan gigi depanku yang patah karena dipukul polisi anti huru-hara.
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Dalam kehidupan mahasiswa yang terdapat dalam karya terjadi pemogokan.
Hal itu dilihat dari pengakuan tokoh aku saat menceritakan kehidupannya sebagai
mahasiswa di Tokyo. Ketika pemogokan terjadi memberikan bekas pada tokoh aku
yaitu membuat gigi depannya patah akibat pukulan polisi anti huru-hara.
Pemberontakan yang terjadi tidak hanya terdapat dalam karya, namun pada
realitasnya hal itu memang ada. Seperti yang di ungkapkan oleh Hisao Naka dalam
buku Kaum Muda Jepang dalam Masa Perubahan:
Gedung-gedung kampus direbut oleh mahasiswa radikal, pengerusakan
meluas, dan perlawanan di jalan memuncak, pada tahun 1969 sebuah
squadron polisi anti huru-hara memasuki kampus universitas Tokyo yang
sebelumnya tertutup bagi mereka, untuk mengusir mahasiswa yang merebut
aula yasuda, symbol universitas tersebut. Sejak itu di tahun 1969, polisi anti-
huru hara diperintahkan memasuki kampus-kampus sebanyak 890 kali. Pada
saat perjuangan pakta keamanan tahun 1959-60, kurang lebih 600 orang

ditahan. Tetapi untuk periode 1967-69 jumlah mahasiswa yang ditahan
melebihi 20.000 (1983:56)

Pemogokan dan pemberontakan merupakan sebuah pengaruh dari luar Jepang
yang lﬁemasuki kehidupan kaum muda. Pada zaman dahulu Jepang merupakan
Negara yang penuh dengan peperangan dan pemberontakan pada penguasa namun hal
ini dapat dipadamkan dan Jepang dapat bersatu dibawah seorang penguasa, kesetiaan
pada penguasa merupakan hal yang diajarkan secara tutrun temurun di Jepang
ferutama dalam kalangan samurai. Namun pada saat ini, pemogokan dan
pemberontakan merupakan hal yang biasa bagi kaum muda Jepang, hal ini karena
mereka melihat hal-hal yang terjadi di luar Jepang. Mereka secara bebas

mengekspresikan ketidaksukaan mereka pada penguasa dan bertindak radikal.
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4.4 Bunuh Diri

Bunuh diri merupakan hal yang dicela oleh tuhan memberikan kehidupan
kepada makhluk hidupnya. Bunuh diri pada masyarakat Jepang sudah menjadi
fenomena luar biasa. Bunuh diri di Jepang disebut dengan harakiri dan sudah ada
pada zaman sebelum perang. Biasanya bunuh diri dilakukan oleh kalangan samurai
pada zaman sebelum perang. Bunuh diri yang dilakukan oleh kalangan samurai biasa
disebut dengan seppuku. Seppuku atau harakiri merupakan bunuh diri dengan cara
menusuk perut, pada hakikatnya merupakan hak istimewa dari para samurai. Bunuh
diri sudah menjadi suatu hal yang wajar dan sudah mendarah daging.

Jika pada kalangan samurai bunuh diri merupakan cara untuk menunjukkan
rasa kesetiaan serta cara untuk mendapatkan reputasi yang baik, sedangkan untuk saat
ini bunuh diri banyak dilakukan hanya karena mencari pelarian atas keputusasaan.
Tindakan bunuh diri yang terdapat dalam karya dapat dilihat dari perkataan tokoh aku

saat menceritakan tentang gadis ketiga yang pernah tidur dengannya:

ZAB OWFIIKRFEORERETHY B o bR R TR 5728,
BHIBEDORRRITT = 22— FORIC D 55 I1E D L EAKD
FTEE MO THAL, BROFBEFTEHSRIEE S T CHRIZLERSH
NF, FH5EZ BERACKINTEREDS FRo TV, 4TIZEBE
B LS EOMITILE-SA R0,

(Murakami, 2006: 77)

San nin me no aite wa daigaku no tosyokan de siriatta futsubunka no Jyosi
gakusei data ga, kanojyo wa yokutoshi no haru yasumi ni tenisu coto no waki
ni aru subarashi zoukibayashi no naka de kubi fsutte sinda. Kanojyo no sitai
wa singakki ga hafimaru made dare ni mo ki zukarezu, marumaru nisyuukan
kaze ni fukarete bura sita gatie ita. Ima dewa hi ga kureru to dare mo sono
hayasi ni wa chika zukanai.

Perempuan ketiga adalah mahasiswa jurusan sastra perancis vang kukenal di
perpustakaan kampus. Liburan musim semi tahun berikutnya dia mati gantung
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diri di dalam hutan kecil yang terletak di samping lapangan tenis. Tidak ada
seorang pun yang menemukan mayatnya sampai semester baru dimulai, dan
selama dua minggu mayatnya terayun-ayun di tiup angin, kini jika hari mulai
senja, tak ada seorang pun yang berani mendekat ke hutan itu.

Meskipun dia tidak memiliki niat untuk melakukan bunuh diri pikiran untuk
melakukan bunuh diri sempat terlintas dalam pikiran tokoh aku. Hanya dengan tidak

merasa senang dengan suatu hal ingin melakukan bunuh diri, telihat pada:

FREIERVNI LR, BiX2 IRICRB, EERITEVDHEH, M
ATEE I3V, b LEABKUCWO S RITHIE, BROBMIcT <
TAT—FENVOBEPLROLEY 5P5MCFIE 2, AR
PREVBEORTCIARY a — BV Z L 2b 5, [z, f&iT
T NRAT AT = MELDTEEY P BRITIINO LS X3 A7,
Ko TEDBARANIARTEL TS b,

(Murakami, 2006:74)
Hanaseba nagai koto da ga, boku wa 21sai ni naru. Mada jyuubun ni wakaku
wa aru ga, temae hodo wakaku wanai. Mosi sore ga ki ni iranakereba,
nichiyou no asa ni empaia suteto biru no okujyou kara tobi sitariru igai nit
¢ wa nai. Daikyouko wo atsukatta furui eiga no naka de konnna jyouku wo
kiita koto ga aru. “nee, boku wa empaia suteto biru no sita toori kakaru toki
ni wa itsumo kasa wo sasunda. Datte ue kara hito ga barabara ochite kuru
kara ne.

Kalau diceritakan akan panjang, tapi intinya sebentar lagi aku akan berusia
dua puiuh satu tahun. Memang masih cukup muda, kalau tidak merasa senang
dengan hal itu, maka tidak ada cara lain selain meloncat dari puncak empire
state building pada minggu pagi. Aku pernah mendengar guyonan seperti ini
dalam sebuah film tua yang bertema tentang kepanikan besar. “Tahu nggak,
setiap lewat di bawah empir state building aku selalu memakai payung,
Soalnya banyak orang yang berjatuhan dari atas”. Sekarang aku berusia dua
pulu satu tahun, minimal saat ini aku tidak punya niat untuk mati.

Bunuh diri seperti yang dilakukan wanita yang pernah dikencani tokoh Aku dalam
karya merupakan hal lazim terjadi di Jepang. Jepang memiliki angka bunuh diri yang
tinggi dan berubah tahun ketahun terutama dikalangan kaum muda. Di Negara luar
Jepang angka bunuh diri meningkat dengan usia yang semakin lanjut, tetapi yang
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khas pada pola Jepang adalah angka bunuh diri bagi orang muda terutama golongan
usia 15-24 untuk laki-laki dan perempuan.

Bunuh diri yang dilakukan oleh kaum muda Jepang tidak hanya terjadi
sesudah perang, akan tetapi tindakan bunuh diri sudah ada sebelum perang, Hisao
Naka mengatakan bahwa:

Angka bunuh diri diantara orang muda tinggi sekali sebelum Perang Dunia II,

tetapi menurun selama perang, lalu naik lagi sebelum perang. Pada puncaknya

di tahun 1952-58, angka bunuh diri Jjepang naik menjadi yang menjadi yang

tertinggi diseluruh dunia (25,7 kasus bunuh diri untuk setiap 100.000

penduduk pada tahun 1958). Bunuh diri diantara orang muda telah menurun

sejak tahun 1960 dan turut mempertahankan angka bunuh diri keseluruhan
pada tingkat yang lebih rendah. Tetapi meskipun demikian, angka bunuh diri

diantara orang muda Jepang masih tetap tinggi dibandingkan dengan angka-
angka di Negara-negara lain (1983:83)

Bunuh diri pada awalnya untuk menunjukkan kesetiaan dan kehormatan pada
kalangan samurai, berubah menjadi sebuah cara untuk menyelesaikan masalah dan
melarikan diri dari keputusasaan. Bunuh diri merupakan hal wajar dilakukan kaum
muda ketika mereka tidek bisa menerima sesuatu, bahkan walaupun tidak
melakukannya pikiran tentang bunuh diri ini selalu ada dalam diri kaum muda. Ini
menunjukkan sebuah gejala ketidakmampuan kaum muda untuk berfikir tentang

masa depan mereka karena mereka tidak memiliki pegangan dalam hidup.

4.5 Faktor Yang Mempengaruhi Kehidupan Kaum Muda Jepang
Dilihat dari kehidupan kaum muda Jepang pada karya yang cenderung

melakukan seks bebas, minum minuman beralkohol yang berlebihan, ikut serta dalam
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pemogokan, serta lari dari masalah dengan melakukan bunuh diri ada faktor yang
mempengaruhi kehidupan mereka.
4.5.1 Pengaruh Kondisi Masyarakat Jepang

Pada pembahasan ini merupakan pembahasan mengenai masyarakat Jepang
pada tahun 1960-an. pada tahun tersebut merupakan latar waktu dalam novel Kaze No
Uta Wo Kike. Tahun tersebut merupakan Jepang yang berada pada masa sesudah
perang. Pada kurun waktu itu Jepang masih membenahi diri karena kekalahan perang.
Peperangan merupakan hal yang dibenci oleh sebagian rakyat Jepang.

Jepang yang sebelum perang tertutup terhadap dunia luar, akan tetapi setelah
perang sangat membuka diri terhadap dunia luar. Pemimpin dikala itu dianggap
paling bertanggung jawab terhadap penderitaan yang mereka rasakan. Mereka
berpikiran bahwa perang terjadi karena bantuan militer dan etika samurai yang
menjunjung tinggi pengabdian kepada pemimpin mulai terkikis.

Perkembangan kesejahteraan Jepang setelah perang dunia II, khususnya
setelah tahun 1960 mempengaruhi keadaan sosialnya. Sekarang hampir tak dapat
dibedakan keadaan hidup dari berbagai tingkatan masyarakat. Jepang pada akhir
1960-an sebagai unit ekonomi terbesar ketiga didunia dan memberikan kepada rakyat
Jepang kemakmuran perorangan yang bahkan tidak pernah mereka impikan
sebelumnya (Reischauer, 1982:149).

Dengan kesungguhan dari masyarakat Jepang dalam kurun waktu yang
singkat perkembangan ekonominya mengalami pemulihan dan terus meningkat.

Peningkatan ekonomi dalam waktu singkat menjadikan rakyat Jepang konsumtif.
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Ishihara Shintaro (dalam satu bangsa tanpa moralitas, 1981:44) menyatakan bahwa
Ketergesaan Jepang yang mencengangkan terletak rasa lapar yang dalam terus
menerus menghendaki lebih banyak dan tidak pernah puas dengan apa yang ada.
Rasa ketidak puasan yang ditunjukkan oleh masyarakat Jepang terhadap yang telah

mereka capai juga tampak dalam karya seperti yang dialami oleh ayah Nezumi:

Bz o> k3 LRORBITE. VYA FE-EL Ly, BREJD = &7,
WIS DI E SEIMCEY LT ESOTES Rt AN, Bl
DEREEFY M L, £ORBITIINRY DERITH oA, 5 FL
EEICBRBAEFICER > TV &, BREIRRE L 5 105 hisn i,
BREDHD LT 2 BRI Y Z AT, SEIHE LR ARRER S
EVEL, SRRSOk AEE
CREMThZREAGAICHVEL -, TROORSITL AR T
HDEVWSFER T, HVEIRIEE, 25&FH. =2 —F=TFD
XTI NCERLTREERY 2L ok BAROBER LA L.
STREDEEDEFIZLENERAT—2 Do h o VAL
%%ﬁ%ﬁofwéo%h&bﬁﬁﬁ@ﬁﬁﬂﬁ%%t&oto
(Murakami, 2006:107)

Uwasa ni yoru to nezumi no cici oya wa mukasi, hidoku binbouttarashi.
Sensen no kotoda. Kare wa sensou no hajimaru chokuzen ni kurousite kagaku
yakuhin no koujyo ni ire, mushi yoke no nankou wo uri dashita. Sono kouka ni
wa kanari no gimon wa atta ga, umai guai sensen nanbou gatte iku to, nankou
wa tobu youni ure hajimeta. Sensou ga owaru koro ni wa totsuzen sore wo
kateiyou senzai kiri kaeta. Sorera no seibun wa mina ongji de aru to iu
hanashi datta. Ari souna koto da, 25 nen mae, nyuginia no jyanguru ni wa
mushi yoke nankou wo neritakutta nihonhei no sitai £a yama wo nashi, ima de
wa dono katei no benjyo ni mo sore to onaji maku no tsuita toire iru baipu
migaki ga korogatte iru. Sonna wake de nezumi no cici oya wa kane moci ni
natta.

Konon dulu ayah nezumi adalah orang yang sangat miskin. Saat itu adalah
masa sebelum perang. Tepat sebelum perang dimulai, dengan susah payah dia
mendapatkan pabrik obat kimia dan mulai menjual salep anti serangga.
Kemanjuran salep itu sangat diragukan, tapi secara kebetulan salepnya mulaj
laku keras ketika perang mulai melebar ke selatan, Begitu perang berakhir, dia
menggudangkan semua salepnya lalu mulai menjual suplemen yang
mencurigakan pula. Dimasa setelah perang korea usai, tiba-tiba dia mengubah
suplemen itu menjadi deterjen untuk rumah tangga. Ada yang bilang bahwa
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bahan-bahan deterjen itu berasal dari bahan yang sama dari suplemen. Hal itu
memang memungkinkan. Dua puluh lima tahun yang lal, didalam belantara
new guinea mayat tentara jepang yang berbalur salep anti serangga bertumpuk
menggunung. Sekarang, di jamban-jamban rumah bergeletakan pasta untuk
menggosok pipa toilet dengan merk yang sama dengan salep tersebut.
Demikianlah, akhirnya ayah Nezumi menjadi orang kaya.

Kemajuan perekonomian menjadikan kebutuhan akan tenaga yang handal dan
terdidik meningkat. Peningkatan standar kehidupan masyarakat Jepang membuat
mereka lebih memperhatikan sektor pendidikan, sehingga tingkat pendidikan di
Jepang mengalami kemajuan. Oleh sebab itu persaingan untuk mendapatkan sekolah
terbaik pun sangat ketat, terutama untuk masuk universitas.

Untuk masuk universitas seorang pemuda harus menempuh  berbagai
persoalan yang tidak ringan. Dia harus belajar keras dan menghadapi persaingan
yang berat (Suryohadiprojo, 1987:172). Persaingan yang begitu ketat membuat orang
muda merasakan kebutuhan untuk memusatkan perhatian mereka kepada pekerjaan.
Oleh sebab itu, persiapan untuk kemajuan seperti itu dianggap sebagai paksaan.
Suryohadiprojo dalam buku Belajar dari Jepang juga mengatakan bahwa :

Pemuda yang telah diterima di universitas merasa seperti orang yang sudah

berjalan mendaki gunung bertahun-tahun, dan kini berada di daratan tinggi

yang indah dan nyaman. Namun, barang siapa diterima di universitas
memperoleh jaminan tidak resmi, bahwa ja akan lulus dalam 4-5 tahun,

Kebanyakan mereka menganggap bahwa akan bekerja setelah lulus

universitas, maka mereka mendapat kesempatan untuk merasa hidup bebas

selama menjadi mahasiswa. Itulah sebabnya, mengapa mahasiswa Jepang
banyak yang memberikan gambaran sikap kebebasan vang berlebih-lebihan.

Tetapi hal ini tidak atau sukar terjadi. Sebab setelah lulus universitas dan

mencari pekerjaan, si lulusan universitas harus bersaing hebat kembali agar
dapat diterima di tempat yang diinginkan (1987:1 72).
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Kebebasan yang berlebih-lebihan yang ditunjukkan oleh generasi muda
Jepang juga dapat dilihat dalam karya. Salah satunya pada tokoh Aku yang tidur
dengan perempuan mana saja yang ia mau meskipun sedang tidak minat:

TOVELEORDPLIT—EETHY EOT8— MBELE, ik
HEARTEICARD. AFEE L THELRD, ITARY) L K2 L
TUVEZRH D, BTELKOREEIREy 7 A% LI,

(Murakami, 2006:76)
Sono hidoku mukuchi na shoujyo wa issyuukan bakari boku no apato ni
faizaisita. Kanojyo wa mainichi hirusugi ni mezame, shokuji wo site tabako
wo sui, bon yari to hon wo yomi, terebi wo nagame, toki ori boku to ki no
nasa souna sekkusu wo sita.

Perempuan yang sangat pendiam itu tinggal di apartemenku kira-kira selama
satu minggu. Setiap hari ia bangun setelah lewat tengah hari, makan, merokok,
membaca buku sambil termenung, menonton TV, dan kadang-kadang bercinta
denganku walaupun tanpa minat.

Kemakmuran yang melanda masyarakat Jepang membuat mereka tidak ingin
lagi merasakan penderitaan saat perang. Mereka terus berusaha hidup dengan layak
dari yang telah mereka raih. Namun ada hal penting yang terabaikan oleh mereka,
yaitu kebahagiaan anak-anak mereka. Kesibukan orang tua membuat anak-anak
Jepang terabaikan. Orang tua telah kehilangan kepercayaan karena berhadapan
dengan nilai-nilai etis yang berubah dan beragam-ragam (Hisao, 1983:35). Anak-
anak kurang mendapat perhatian dan kasih sayang meskipun mendapatkan materi
yang cukup. Kaum muda Jepang dipaksa tumbuh pada lingkungan yang menuntut
mereka dapat mandiri dan tidak bergantung pada orang lain. Hal ini dapat dilihat
dalam karya seperti yang terjadi pada tokoh Gadis. Ia tinggal dan berjuang sendiri

karena ia ditinggalkan oleh ibunya semenjak ayahnya meninggal:
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BiIEWE, BEREAIZ?

fILHTEE THh, FERELBL0,

FE CeanAiznich,

91,

(Murakami, 2006:80)

Boku wa ubenaita. Okaasan wa?

Nani tokoro ka de ikiteru wa. Nengajyou ga kuru mono.

Sukijyanai mitai dane.

Soune.

Aku mengangguk. “Bagaimana dengan ibumu?”

“Dia masih hidup, tapi entah dimana. Soalnya kartu ucapan selamat tahun

baru dari dia selalu datang.”

“Sepertinya kamu tidak menyukai dia ya”.

“Begitulah”

Kondisi masyarakat yang seperti ini menyebabkan kaum muda bersaing tanpa
mengetahui apa yang mereka inginkan. Untuk melarikan diri dari permasalah yang
mereka hadapi inilah mereka melakukan seks bebas, minumam berahkohol, dan

pemberontakan karena mereka tidak memiliki lagi tempat berbagi dengan orang lain.

4.2.2 Sikap dalam Diri Seseorang

Kemajuan ekonomi yang menuntut kaum muda Jepang bersikap mandiri dan
lepas dari pengawasan orang tua. Banyak pemuda yang keluar dari rumah orang tua
untuk mencari tempat menginap yang Iebih dekat dengan sekolah atau tempat kerja.
(Hisao, 1983:35). Kaum muda Jepang terbiasa memikirkan dan mengatasi masalah
yang mereka hadapi sendiri tanpa mampu berkonsultasi dengan orang lain. Mereka
tidak dapat memilih cara tepat untuk mencapai tujuan bahkan untuk mempunyai
sebuah tujuan hidup. Oleh sebab itu pemuda cenderung menggunakan mekanisme

reaksi frustasi negatif. Mekanisme reaksi frustasi negatif adalah mekanisme pelarian
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dan pembelaan diri yang salah, lewat cara-cara penyelesaian yang tidak rasional
(Kartono, 2008:112). Kondisi tersebut akan membuat mereka menjadi sosok yang
individualis. Individualis yang terdapat dalam diri kaum muda Jepang membuat
mereka telah kehilangan keprihatinan yang teguh terhadap hubungan dengan individu
dan organisasi disckitar mereka yang dulu merupakan ciri pemuda Jepang (Hisao,
1983: 34),

Kaum muda Jepang yang terda;pat dalam karya cendrung individualis yang
mengacu pada kecendrungan introvert. Sikap introvert merupakan sikap seseorang
yang cendrung menarik diri dari lingkungannya atau dari kontak sosial. Menurut Jung
(dalam Chaplin, 2005: 259), Sikap demikian lebih mengarah kepada pengalaman
sendiri dan pikiran-pikiran dari dalam diri sendiri. Orang yang introvert lebih
menyukai membaca cendrung menjaga jarak kecuéli dengan teman dekat mereka.
Orang introvert juga lebih pendiam dan terkesan sulit membahas permasalahannya
dengan orang lain. Kaum muda Jepang menunjukkan kecendrungan untuk bertindak
kurang lebih sesuai dengan pandangan mercka kembangkan sendiri dari pada yang
berhubungan dengan masyarakat atau bangsa.

Sikap introvert yang terdapat pada tokoh dalam karya dapat dilihat dari tokoh
Aku yang suka membaca buku dan sangat terosesi dengan seorang pengarang
terkenal. Namun tidak menjanjikan dia menjadi seorang pengarang yang terkenal
pula. Tokoh Aku tidak banyak bergaul dengan orang lain selain dengan Nezumi dan

gadis yang penjaga toko, dan dia cenderung melakukan hal yang tidak berguna untuk
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dirinya dan hanya untuk kesenangan diri sendiri, seperti yang terlihat pada pengakuan

tokoh Aku:

"m§ﬁ®%ﬁﬁinﬁ\1969$®8E155#B§$®4ﬁ3
HETOMZ, 4113 5 SEOHERITHE L., 5 4EDE v 2 X %1F
WV, 692 1KDEEER - LIS,

(Murakami, 2006:96)

..... touji no kiroku ni yoreba, 1969 nen no hachi gatsu Jyuu go niche kara
yoku nen no yon gatsu mikka made no aida ni, boku wa 358 kai no kougi ni
syusseki si, 54 kai no sekkusu wo iki, 6921ppon no tabako wo sutta koto ni
naru.

--...Berdasarkan catatan waktu itu mulai dari 15 agustus 1969 sampai 3 april
tahun berikutnya, aku menghadiri perkuliahan sebanyak 358 kali, bercinta 54
kali, dan menghisap rokok sebanyak 6921 batang,

Jika tokoh Aku berbicara tentang keluarga Nezumi maka dia akan
mengalihkannya. Nezumi pemuda yang tetjerumus dalam alkohol mengatakan
penyebab dia sangat membenci orang kaya, karena Nezumi beranggapan orang kaya

hanya memikirkan diri sendiri, dapat dilihat dari pengakuan Nezumi:

Ho& D EoTh, &RFbRATHLEXRVMPL X, EEETL b

DS LPEE LB SOFRET L,
(Murakami, 2006:16)

Hakkiri itte ne, kanemochi nante nanimo kangaenai kara sa. Kaichuy dentou
lo mono sasi ga nakiya jibun no ketsu mo bukeyasinai.

Kukatakan dengan tegas ya, aku membenci orang kaya karena mereka tidak
memikirkan apapun. Jika tak ada senter dan mistar, tak bakal bisa mereka
menggaruk pantat sendiri

Tokoh gadis dalam karya juga memiliki sifat yang introvert terlihat ketika dia
menolak menceritakan tentang keluarganya kepada tokoh Aku dan tokoh gadis tidak

mempunyai keluarga dan teman selain tokoh Aku dapat dilihat dari kutipan berikut:
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BAB Y
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnya dapat diambil kesimpulan

tentang Kehidupan Kaum Remaja Jepang dalam novel Kaze No Uta O Kike yaitu:

1. Kaze No Uta O Kike karya Haruki Murakami menggambarkan kondisi
kaum muda Jepang pada tahun 1960-an Kondisi kaum muda Jepang yang
tergambar pada karya adalah kehidupan yang penuh dengan seks bebas,
minum minuman beralkohol yang berlebihan ketidakmampuan
menyelesaikan masalah hingga memutuskan untuk bunuh diri serta keikut
sertaan dalam pemogokan yang terjadi. Hal ini merupakan kondisi kaum
muda dalam karya sastra.

2. Faktor yang mempengaruhi Kehidupan Kaum Muda Jepang pada karya
adalah kondisi masyarakat Jepang tahun 1960-an yang juga merupakan
latar novel. Kondisi masyarakat yang berada pada pertumbuhan ekonomi
yang pesat membuat mereka dituntut hidup mandiri sehingga mereka
cenderung mementingkan diri sendiri. Kemudian sikap dalam diri pada
tokoh yang cenderung introvert juga mempengaruhi kehidupan kaum
muda Jepang. Sikap introvert yang terdapat pada tokoh mengakibatkan

mereka menggunakan mekanisme reaksi frustasi negatif.
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3. Pada tahun 1960an kehidupan kaum muda Jepang tidak jauh berbeda
dengan yang tergambar dalam karya. Seks bebas, bunuh diri, minuman
berahkohol dan pemogokan merupakan hal yang dilakukan oleh kaum

muda untuk menghadapi berbagai masalah yang mereka hadapi.

5.2 Saran

Penelitian yang dilakukan terhadap novel Kaze No Uta Wo Kike ini baru
menyoroti tentang potret Kehidupan Kaum Muda Jepang yang terdapat dalam karya
dengan menggunakan tinjauan Sosiologi Sastra. Novel ini juga dapat di teliti
menggunakan tinjauan yang berbeda. Salah satunya dapat dikaji mengenai psikologi,
karena kepribadian yang ada pada tokoh dalam karya. Semoga penelitian ini dapat
dijadikan referensi untuk melibat kehidupan dan kebudayaan Jepang yang

menyangkut generasi mudanya tahun 1960-an.
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LAMPIRAN

SINOPSIS
KAZE NO UTA O KIKE

Novel Kaze No Uta O Kike bercerita tentang kehidupan tokoh Aku, diawali
saat tokoh Aku berlibur ke kampung halamannya di Yamanote. Kepulangannya
mengingatkannya akan masa lalunya. Ia menceritakan kisahnya saat pertama kali
mendapatkan buku pertama Heartfield sewaktu ia berada di bangku kelas tiga SMP,
tepatnya saaf ia mengidap penyakit kulit yang parah. Ia memperoleh buku Heartfield
dari pamannya. Setelah tiga tahun ia memperoleh buku tersebut dari pamannya,
pamannya menderita kanker usus dan setelah beberapa dirawat akhirnya pamannya
meninggal. Tokoh aku juga bercerita tentang pamannya yang lain, yaitu pamannya
yang meninggal di Shanghai akibat menginjak ranjau yang ia tanam sendiri dua hari
setelah perang usai. Satu-satunya pamannya yang tersisa adalah seorang pesulap dan
berkeliling ke tempat-tempat pemandian air panas di seluruh negeri.

Tokoh aku juga bercerita tentang seorang Amerika yang bernama Heartfield.
Ia mengatakan bahwa ia banyak belajar dari pengarang Amerika tersebut. Meskipun
ia banyak belajar dari Heartfild, tokoh Aku sering dilanda putus asa saat ia akan
menulis. Menurutnya menulis kalimat merupakan pekerjaan yang menyakitkan,
namun menulis juga merupakan pekerjaan yang menyenangakan karena memberikan
makna pada sebuah kalimat lebih mudah dari pada kesulitan hidup.

Kepulangan ke kampung halamannya juga mengingatkan sewaktu ia berada di
bangku SMA. Ia teringat pada seorang gadis yang pernah meminjamkannya album
LP Beach Boys. Selama tiga hari ia mencari tahu mengenai keberadaan gadis tersebut,
sampai-sampai ia pergi ke kantor administrasi SMAnya untuk meminta tolong agar
memeriksa daftar nama-nama [ulusan dan akhirnya ia pun menemukan nomor telepon
gadis tersebut. Namun saat ia mencoba untuk menghubungi gadis tersebut, nomornya
tidak bisa dihubungi lagi karena terdengar rekaman suara operator yang mengatakan

nomor itu tidak dapat dihubungi.



Tokoh Aku juga bercerita tentang dirinya yang akan beranjak usia dua puluh
satu tahun. Dengan usia tersebut ia sudsh tidur dengan tiga orang perempuan.
Perempuan yang pertama adalah teman sekelasnya sewaktu ia SMA, saat itu mereka
_ masih berusia tujuh belas tahun dan yakin bahwa mereka saling mencintai. Namun
pada akhirmnya mereka putus hanya beberapa bulan setelah lulus. Tokoh Aku lupa
alasan mereka putus, ia mengatakan itu alasan yang dapat dilupakan begitu saja.
Sejak ia putus dengan perempuan itu tokoh Aku tidak pernah lagi bertemu dengannya.

Perempuan kedua yang pémah tidur dengan tokoh aku adalah seorang
perempuan hippie yang ia temui di stasiun kereta api bawah tanah Shinjuku. Gadis
tersebut berusia enam belas tahun, sama sekali tidak punya uang dan tidak punya
tempat tinggal. Tokoh Aku pun membawa gadis tersebut untuk tinggal di
apartemennya. Kira-kira selama seminggu gadis tersebut tinggal bersama tokoh Aku
dan akhirnya gadis itu pergi tanpa ada alasan.

Perempuan ketiga adalah mahasiswa jurusan Sastra Perancis yang dikenalnya
di perpustakaan kampus. Liburan musim semi tahun berikutnya dia mati gantung diri
di dalam hutang kecil yang terletak di samping lapangan tenis. Tidak ada seorang pun
yang menemukan mayatnya sampai semester baru dimulai, dan selam dua minggu
mayatnya terayun-ayun di tiup angin.

Saat melewati hari-hari liburnya, tokoh Aku ditemani oleh sahabatnya
Nezumi, mereka sering pergi ke bar untuk minum bersama. Perkenalan tokoh Aku
dengan Nezumi berawal ketika mereka masuk universitas, saat itu mereka sama-sam
sedang mabuk berat, Oleh sebab itu, mereka tidak sadar saat mereka mengendarai
mobil kecepatan mobil tersebut menunjukkan angka 80 km dan akhirnya menerobos
pagar taman. Tokoh Aku menceritakan tentang Nezumi sahabatnya, Nezumi
merupakan anak orang kaya yang muak akan kekayaannya, oleh karena itu ia
menenggelamkan dirinya dengan alkohol. Nezumi juga merupakan orang yang tidak
suka membaca buku selain koran olahraga dan surat, akan tetapi Nezumi tidak pernah
tidur dengan wanita. Akan tetapi, pertemanannya dengan tokoh Aku membuat
Nezumi suka membaca buku hingga akhirnya ia menjadi seorang penulis.

Selain Nezumi tokoh Aku juga memiliki kekasih yang menemaninya saat ia

melewati hari-hari liburnya di kampung halamanya. Tokoh Aku bertemu dengan
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